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MOTTO 

يَ  لَّتِِ هِ ا بِ مُه  لْه ادِ وَجَ    ۖ ةِ  نَ ةِ الْهَسَ ظَ عِ وه لهمَ وَا ةِ  مَ الْهِكه بِ رَبِّكَ  لِ  ي بِ سَ لََٰ  إِ دهعُ  ا

مُ  لَ عه أَ وَ  وَهُ    ۖ هِ  لِ ي بِ سَ نه  لَّ عَ بَِِنه ضَ مُ  لَ عه أَ وَ  هُ رَبَّكَ  نَّ  إِ    ۖ نُ  سَ حه أَ

ينَ  دِ تَ هه لهمُ ا  بِ

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.”

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           

 Qs. Al-Qasas ayat 77. 
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ABSTRAK 

Rana Salsabillah Sundari, 2018: Strategi Komunikasi Pengasuh Majelis Taklim 

Diba’a Al-Ansori Melalui Dakwah Bil hikmah Kepada Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS). 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Dakwah bil Hikmah, Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) . 

 Dalam melakukan dakwah, dai memerlukan strategi perencanaan yang 

tersusun secara rinci. Tujuannya agar dakwah yang dilakukan dapat mencapai 

target yang telah ditentukan. Strategi dakwah pun terbagi dalam beberapa jenis. 

Secara luas, masyarakat memiliki tingkat pemahaman yang berbeda, yaitu antara 

masyarakat cendekiawan dan masyarakat awam. Kelompok masyarakat awam pun 

terbagi menjadi beberapa golongan lagi, salah satunya masyarakat yang 

melakukan penyimpangan sosial. 

 Penelitian yang akan dilakukan memilih subjek penelitian pada 

masyarakat yang melakukan penyimpangan sosial seperti pengamen, pencuri dan 

pemabuk. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan strategi komunikasi yang dilakukan oleh dai dalam melaksanakan 

dakwah bil hikmah, 2) Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam menjalankan dakwah bil hikmah kepada Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Kelurahan Gadingrejo. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Adapun 

informan penelitian pada judul skripsi ini yaitu pak Samsul sebagai dai dan 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan beliau. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan rincian penelitian dari Miles 

dan Huberman dalam melakukan pelacakan hingga pengelompokan data. 

 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh dai melalui dakwah bil hikmah dapat mengubah kepribadian 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak Samsul. Pendekatan 

yang dilakukan oleh pak Samsul seperti menggunakan alat musik rebana dan 

kebebasan untuk tidak menggunakan pakaian formal. Penyampaian materi 

dakwah yang dilakukan oleh pak Samsul bersumber pada kitab dasar Safinatun 

Najah dan Aqidatul Awam. Adapun faktor pendukung pada dakwah yang 

dilakukan oleh pak Samsul diantaranya tekat semangat belajar dari Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) dan juga pendanaan untuk menunjang 

dakwah. Sedangkan faktor penghambat dakwah beliau yaitu ketika hujan turun, 

banyak Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang bekerja, serta 

adanya kegiatan pribadi pak Samsul.Meskipun belum bisa mengubah seluruh 

tindakan negatif Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) secara pribadi, 

namun melalui kegiatan majelis taklim Diba'a Al-Ansori mereka bisa 

mendapatkan pengajaran mengenai keagamaan Islam. Bahkan beberapa diantara 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak Samsul telah 

kembali pada jalan yang benar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dijelaskan dalam Qs. An-Nahl ayat 125: 

ةِ  نَ ةِ الْهَسَ ظَ عِ وه لهمَ وَا ةِ  مَ الْهِكه بِ رَبِّكَ  لِ  ي بِ سَ لََٰ  دهعُ إِ يَ  ۖ  ا لَّتِِ هِ ا بِ مُه  لْه ادِ وَجَ
نُ  سَ حه هِ  ۖ  أَ لِ ي بِ سَ نه  لَّ عَ بَِِنه ضَ مُ  لَ عه أَ وَ  هُ رَبَّكَ  نَّ  مُ  ۖ  إِ لَ عه أَ وَ  وَهُ

ينَ  دِ تَ هه لهمُ ا  بِ
Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.”.
1
 

 

Dari ayat Al Quran diatas, diterangkan secara rinci bahwa dakwah bil 

hikmah dikerjakan dengan melakukan sikap baik dan juga bijaksana. Untuk 

mengimbangi hal tersebut, dibutuhkan ilmu pengetahuan yang cukup luas agar 

komunikan (mad’u) dapat menerima ajaran dengan hati yang ikhlas. 

Dalam tafsir Ibu Katsir, dijelaskan bahwa Allah menyuruh agar nabi 

Muhammad mengajak manusia pada jalan yang lurus melalui sikap bijaksana 

dan dengan cara yang baik. Apabila manusia tersebut mendebat, maka nabi 

Muhammad harus mendebat manusia tersebut dengan kalimat yang baik dan 

tidak menyakitkan hati. 

Jika manusia tersebut tidak mau menuruti nabi Muhammad, maka 

Allah menyuruh untuk membiarkan manusia tersebut. Karena sesungguhnya 

                                                           
1
 Qs. An-Nahl ayat 125. 



2 
 

 
 

nabi Muhammad hanya ditugaskan untuk mengajak, bukan menghakimi 

manusia tersebut.
2
 

Nabi Muhammad beberapa kali mencontohkan cara berdakwah 

menggunakan metode bil hikmah. Salah satunya kepada pemuda yang dikenal 

sebagai pemuda yang sering mabuk, mencuri, dan berjudi. Suatu hari pemuda 

tersebut ingin masuk agama Islam. Setelah mengucapkan dua kalimat 

syahadat, pemuda tersebut berkata bahwa ia selalu melakukan perbuatan dosa 

dan susah untuk meninggalkan perbuatan tersebut. 

 Nabi Muhammad pun menyuruh pemuda tersebut berjanji untuk 

tidak berbohong. Pemuda tersebut pun tidak percaya dengan ucapan nabi 

Muhammad, namun ia menyetujui perjanjian tersebut. Setiap kali pemuda 

tersebut ingin melakukan perbuatan maksiat, ia selalu teringat janjinya kepada 

nabi Muhammad. Pada akhirnya setelah melawan nafsunya, pemuda tersebut 

kehidupannya berangsur membaik.
3
 

Sebagai salah satu strategi untuk berdakwah, dakwah bil hikmah dapat 

memiliki arti akal budi bijaksana yang dilakukan dengan hati tulus dan juga 

bisa mengambil hati masyarakat.
4
 Mengajak audien kepada jalan yang benar 

tidak mungkin dapat dilakukan tanpa melalui berbagai pertimbangan medan 

yang sedang dihadapi. 

                                                           
2
 Said Bahreisy, Salim Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid 4, trans. 

Anggota IKAPI (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1988), 610. 
3
 Fuad Abdurahman, 115 kisah menakjubkan dalam kehidupan Rasulullah SAW (Jakarta 

:Mizan Media Utama (MMU), 2016), 327. 
4
 Putra Jaya, “Penerapan Metode Dakwah Bil hikmah di Panti Asuhan Anak Sholeh Kec. 

Selupu Rejang Kab. Rejang Lebong” (Skripsi IAIN Curup, 2019), 28. 
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Pemahaman seperti ini didapatkan dari penjelasan dakwah yang 

memiliki arti mengajak, berdoa, mengadu, meminta dan mengharap belas 

kasih.
5
 Dapat dipahami jika dakwah berfokus pada tugas dan metode yang 

digunakan. Dalam menyampaikan dakwah, penggunaan komunikasi selalu 

beriringan. Hal ini dikarenakan dakwah merupakan proses komunikasi. Dai 

memiliki peran komunikator akan menyampaikan pesan berupa dakwah pada 

mad’u yang memiliki kedudukan sebagai komunikan atau pendengar. Proses 

penyampaian dakwah dilakukan melalui metode yang telah dipilih 

sebelumnya. 

Dalam berdakwah, dai harus benar-benar memahami kondisi mad’u 

atau pendengarnya. Dakwah harus bersifat persuasif agar audien dapat 

memahami secara rinci mengenai ajaran yang telah disampaikan. Berbagai 

kekerasan seperti pemaksaan, intimidasi dan ancaman dengan tujuan agar 

masyarakat mau mengerjakan perintah yang disampaikan dai tidak bisa 

dikatakan sebagai dakwah. 

Satu-satunya cara untuk menyampaikan dakwah, yaitu melalui 

komunikasi. Komunikasi sendiri merupakan penyampaian pesan, informasi 

maupun ide kepada individu lain. Biasanya komunikasi dapat dilakukan secara 

nonverbal maupun verbal dengan menggunakan lisan.
6
 Kriteria komunikasi 

yang baik yaitu pesan yang bisa dipahami oleh lawan bicaranya. Agar 

komunikasi tercipta secara efektif, maka diperlukan suatu strategi. 

                                                           
5
 Efa Rubawati, “Media Baru: Tantangan dan Peluang Dakwah”, Jurnal Studi Komunikasi 

2, no. 1 (2018): 127. 
6
Imam Dailami, “Komunikasi Secara Bi Al-Hikmah Dalam Al Quran”, Jurnal Peurawi 2, 

no. 1 (2019): 22.  
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Strategi merupakan suatu rencana yang dibuat secara keseluruhan dan 

memiliki implikasi antara satu sama lain. Strategi memiliki sifat umum dan 

memiliki jangka panjang dibanding dengan taktik yang merupakan rencana 

khusus dan berjangka waktu cukup pendek.  

Dalam komunikasi, strategi komunikasi harus disusun oleh 

komunikator secara rapi. Komunikator harus memperhatikan proses terjadinya 

komunikasi secara berkelanjutan. Proses pemantauan kegiatan hingga evaluasi 

menjadi bagian penting dari perencanaan.
7
  

Salah satunya seperti strategi yang dilakukan oleh pak Samsul terhadap 

masyarakat binaan beliau di majelis taklim Diba’a Al-Ansori yang terletak di 

kecamatan Gadingrejo, kota Pasuruan. 

Masyarakat yang tergabung dalam majelis taklim Diba’a Al-Ansori 

tergolong dalam Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) . Secara 

singkat, PPKS merupakan individu maupun kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam menjalani kehidupan. Untuk itu, diperlukan bantuan dari 

berbagai pihak.
8
 

Pertambahan angka kemiskinan tiap tahunnya di kota Pasuruan
9
 sangat 

berpengaruh pada bertambahnya jumlah PPKS di wilayah tersebut.
10

 Sebagai 

                                                           
7
 Evi Zahara, “Peranan Komunikasi Organisasi Bagi Pimpinan Organisasi”, Jurnal Warta 

56 (2018): 2. 
8
 Muhammad Zikri, “Peranan Dinas Sosial Dalam Merehabilitasi Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial di Kota Medan (Studi di Dinas Sosial Kota Medan)” (Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Selatan: 2021), 24. 
9
 https://pasuruankota.bps.go.id/indicator/23/341/1/indikator-kemiskinan-kota.html 

(Diakses pada 24 Februari 2022). 
10

Kementerian Sosial, 1 2021, 

https://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https://bppps.kemensos.go.id/bahan_bacaan/file_materi

/pengetahuan-ppks-dan-psks.pdf (Diakses pada 16 Juni 2022). 

 

https://pasuruankota.bps.go.id/indicator/23/341/1/indikator-kemiskinan-kota.html
https://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/bppps.kemensos.go.id/bahan_bacaan/file_materi/pengetahuan-ppks-dan-psks.pdf
https://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https:/bppps.kemensos.go.id/bahan_bacaan/file_materi/pengetahuan-ppks-dan-psks.pdf
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penyuluh agama, pak Samsul memiliki tugas membimbing Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) secara rohani atau melalui ajaran agama. 

Adapun pendekatan yang digunakan oleh pak Samsul untuk mendekati 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial yaitu menggunakan metode dakwah 

bil hikmah. Pendekatan yang dilakukan pak Samsul pun cukup unik, karena 

menggunakan alat musik sebagai salah satu media pendekatan. Hal tersebut 

membuat peneliti tertarik dan mengambil judul “STRATEGI 

KOMUNIKASI PENGASUH MAJELIS TAKLIM DIBA’A AL-ANSORI 

MELALUI DAKWAH BIL HIKMAH KEPADA PEMERLU 

PELAYANAN KESEJAHTERAAN SOSIAL (PPKS)”. 

B. Fokus Penelitian 

Bertumpu pada konteks masalah yang telah diuraikan, terdapat dua 

fokus penelitian yang dipilih pada judul skripsi ini, diantaranya: 

1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh pak Samsul selaku 

pengasuh majelis taklim Diba’a Al-Ansori dalam melaksanakan dakwah 

bil hikmah? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menjalankan 

dakwah bil hikmah kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial 

(PPKS) di majelis taklim Diba’a Al-Ansori? 
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C. Tujuan Penelitian 

Setelah menetapkan fokus penelitian yang diambil, selanjutnya peneliti 

akan memberi gambaran mengenai arah yang akan dilakukan dalam penelitian 

yang akan dilakukan. Adapun tujuan penelitian dari skripsi ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh pengasuh majelis taklim Diba’a Al-Ansori dalam 

melaksanakan dakwah bil hikmah. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam menjalankan dakwah bil hikmah kepada Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di majelis taklim Diba’a Al-

Ansori. 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat penelitian yang akan diperoleh oleh berbagai pihak, 

diantaranya: 

1. Secara teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan peneliti 

tentang strategi komunikasi dai dalam merangkul Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) dengan menggunakan metode dakwah bil 

hikmah. 
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b. Bagi Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan strategi 

komunikasi dakwah yang dilakukan dai, khususnya dalam majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk memperluas pengetahuan mengenai strategi komunikasi 

yang dilakukan oleh dai melalui metode dakwah bil hikmah. 

b. Bagi Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap 

strategi komunikasi dakwah yang dilakukan oleh pak Samsul sebagai 

dai. Hal ini juga dilakukan untuk mengembangkan strategi komunikasi 

dakwah agar Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) sekitar 

yang belum terjaring mau mengikuti kegiatan yang dilakukan. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dilakukan untuk memberi informasi mengenai 

strategi komunikasi dakwah menggunakan metode dakwah bil hikmah. 

Tujuannya agar masyarakat dapat memahami dan menerapkan strategi 

komunikasi yang sudah diterapkan sebelumnya. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan penjelasan dari beberapa istilah penting 

pada karya ilmiah yang ditulis. Istilah tersebut menjadi perhatian peneliti 
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terhadap judul penelitian yang diambil. Tujuan pemaknaan definisi istilah 

untuk menyatukan suatu makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti agar tidak terjadi salah paham. Untuk mengatasi kesalahpahaman 

dalam mengartikan, perlu adanya penegasan dalam penjelasan istilah. 

Beberapa istilah yang digunakan pada karya skripsi ini diantaranya: 

1. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi memiliki dua arti kata yang berbeda, yakni 

strategi dan komunikasi. Strategi memiliki arti sebagai upaya yang 

dilakukan agar tujuan yang didambakan bisa tercapai sesuai keinginan. 

Sedangkan komunikasi, merupakan cara seseorang untuk menyampaikan 

pendapatnya, baik secara verbal maupun nonverbal. 

Dapat disimpulkan pengertian dari strategi komunikasi yaitu 

perencanaan yang akan dilakukan dengan menerapkan upaya semaksimal 

mungkin agar keinginan dapat tercapai dengan sempurna. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, dibutuhkan pendekatan sedemikian rupa agar mencapai 

sesuatu yang diharapkan. 

Strategi komunikasi sendiri juga bisa memiliki arti pemberian 

kerangka kerja yang didalamnya telah diatur mengenai aktivitas 

komunikasi yang mengubah pengetahuan, pendapat, kepercayaan maupun 

tingkah laku.
11

 

 

 

                                                           
11

Bustanol Arifin, “Strategi Komunikasi Dakwah Dai Hidayatullah dalam Membina 

Masyarakat Pedesaan”, Jurnal Ilmu Komunikasi 2, no. 2, (2018): 164. 
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2. Dakwah Bil hikmah 

Dakwah bil hikmah memiliki arti yang berasal dari dua kata, yaitu 

dakwah dan bil hikmah. Dakwah sendiri diartikan sebagai seruan, ajakan, 

permohonan dan ampunan. 

Sedangkan “hikmah” merupakan suatu pendekatan bijaksana pada 

objek dakwah dengan mengharap agar objek tersebut bisa menerima dan 

menjalankan ajaran sesuai keinginan mereka sendiri tanpa paksaan 

sedikitpun.
12

 

Syekh Mustafa Al-Maroghi dalam kitab karangannya mengatakan 

jika hikmah adalah perkataan yang dilakukan secara jelas dan tegas 

dengan beberapa dalil untuk mempertegas suatu kebenaran dengan tujuan 

menghilangkan keraguan.
13

 

Pendekatan secara bil hikmah dilakukan secara verbal maupun non 

verbal. Contoh dakwah bil hikmah secara verbal yaitu melalui ucapan 

yang lembut dengan bahasa sopan. Sedangkan secara non verbal 

dicontohkan seperti pendekatan sedemikian rupa dengan mad’u secara 

perlahan kemudian tidak bersikap menggurui. Dapat disimpulkan jika 

dakwah bil hikmah umumnya ditujukan pada objek yang bersedia 

menerima dakwah jika dapat memenuhi keinginan akal dan hatinya. 

3. Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)  

                                                           
12

 Sihabuddin, “Metode Dakwah Ustaz Abdul Hakim di Kampung Sudimampir”, (Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), 24. 
13

 Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al Quran”, Jurnal Ilmu Dakwah 4, 

no. 15, (2010): 1015. 
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 PPKS memiliki arti sebagai seorang individu maupun kelompok 

masyarakat yang tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya sehingga 

tidak terpenuhi kebutuhan hidupnya baik secara rohani, jasmani hingga 

kehidupan sosial dengan sewajarnya.
14

 Hambatan, kesulitan, atau 

gangguan tersebut dapat berupa kemiskinan, penelantaran, kecacatan, 

ketunaan sosial, keterbelakangan, keterasingan, ketertinggalan, hingga 

dampak bencana alam maupun bencana sosial. 

F. Sistematika Penelitian 

BAB I Pendahuluan membahas mengenai konteks penelitian sesuai 

permasalahan yang diambil, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat dari 

penelitian yang akan dilakukan, definisi istilah yang digunakan, hingga 

sistematika pembahasan pada skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka memuat penelitian yang telah dilakukan lebih 

dahulu dan kajian teori yang memiliki relevansi dengan penelitian skripsi. 

BAB III Metode Penelitian memuat secara rinci dan detail pendekatan 

dan juga jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian yang akan dituju, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data yang dipakai, analisis data yang 

digunakan, cara menguji data, serta tahapan dalam melakukan penelitian. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis memuat tentang gambaran dari 

objek penelitian yang dipilih, cara menyajikan data dan analisisnya, hingga 

pembahasan temuan setelah melakukan penelitian. 

                                                           
14

 Muhammad Soleh Pulungan, “Kebijaka Hukum Otonomi Daerah Dalam 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Provinsi Kalimantan Timur”, Jurnal Ilmu 

Hukum 12, no. 24, (2016): 110. 
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BAB V Penutup membahas simpulan dan saran-saran mengenai 

penelitian yang telah dilakukan. Simpulan didapatkan melalui pembahasan 

secara keseluruhan yang digunakan untuk menjawab masalah yang terdapat 

pada fokus penelitian. 

Sedangkan saran umumnya mengacu pada temuan yang didapatkan 

dalam penelitian, pembahasan dan simpulan akhir dari penelitian. Saran 

terbagi terbagi atas dua hal, yang pertama saran untuk melakukan penelitian 

lanjutan, yang kedua yakni mengenai saran penentuan kebijakan yang saling 

berkaitan dengan fokus penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam sub bab penelitian ini, peneliti akan kembali melakukan telaah 

terkait penelitian yang telah ada sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan cara 

mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang saling berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Kemudian ringkasan dibuat dalam 

bentuk sudah terpublikasi maupun belum. Dengan melakukan langkah 

tersebut, akan terlihat sejauh mana orisinalitas penelitian yang akan diteliti. 

Kajian mengenai strategi komunikasi dai menggunakan metode 

dakwah bil hikmah banyak ditemukan dalam bentuk buku maupun penelitian. 

Untuk melakukan penelitian ini, penulis menggunakan buku dan penelitian 

terdahulu sebagai pijakan penelitian. Tentunya sumber bacaan yang digunakan 

harus berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan dari 

hal tersebut yaitu untuk mengetahui beberapa poin penting yang belum diteliti 

dari penelitian sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang dapat 

disimpulkan oleh penulis meliputi: 

1. Washilatul Ummi Syahidah. 2018. Mahasiswa IAIN Jember. Fakultas 

Dakwah. Program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Judul skripsi 

“Metode Dakwah KH. Abdul Aziz Pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah 

Darus Sholah dalam Mengatasi Problematika Santri Pencandu Narkoba di 

Desa Serut Kecamatan Panti Kabupaten Jember”. Penelitian yang 

dilakukan oleh Washilatul Ummi Syahidah ini bersifat kualitatif deskriptif. 
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Adapun fokus pada penelitian ini yaitu kepada pengurus pondok pesantren 

Darus Sholah beserta para santri yang mengalami kecanduan pada 

narkoba. 

Penelitian ini membahas mengenai metode dakwah yang 

diciptakan oleh KH. Abdul Aziz agar para santri mudah dalam mengingat 

dan menerapkan perihal perintah Allah kepada manusia. Adapun metode 

yang digunakan oleh KH. Abdul Aziz yaitu metode tarian islami dan 

metode salat tahajjud. Tentu kedua metode tersebut sudah didesain 

sedemikian rupa agar mudah dipahami oleh para santri. 

Meskipun bisa dikatakan cukup berhasil, namun tentu ada faktor 

penghambat dan faktor pendukung dalam metode dakwah yang dilakukan 

oleh KH. Abdul Aziz ini. Faktor penghambat yang ditemui oleh KH. 

Abdul Aziz seperti kurangnya pengasuh yang tinggal di lingkungan sekitar 

pondok pesantren. Selain itu, pengaruh lingkungan sekitar yang bersifat 

negatif juga berpengaruh pada metode yang dilakukan ini. Sedangkan 

faktor pendukung berasal dari semangat dan motivasi KH. Abdul Aziz 

dalam mengubah perilaku para santrinya agar bisa berperilaku baik. 

2. Nawaz Ainun Najib. 2020. Mahasiswa UIN Walisongo Semarang. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Program studi Pengembangan 

Masyarakat Islam. Judul skripsi “Dakwah Bil hikmah Sunan Kalijaga 

Dalam Perspektif Pengembangan Masyarakat Islam”. Penelitian ini 

bersifat kualitatif studi kepustakaan. 
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Adapun hasil penelitian yang dihasilkan oleh penelitian ini yaitu 

Sunan Kalijaga berdakwah mengenai ajaran Islam ke masyarakat Jawa 

tidak dilakukan secara blak-blakan. Sunan Kalijaga tidak pernah 

menentang kegiatan yang tidak diajarkan dalam agama Islam. Bukti 

pengajaran hikmah kepada masyarakat Jawa dapat dibuktikan melalui 

sikapnya yang ramah, santun, bijaksana dan tidak menghukumi 

masyarakat dengan hal negatif. 

3. Adi Kurniawan. 2019. Mahasiswa IAIN Metro Lampung. Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Metro Lampung. Program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam. Judul skripsi “Metode Dakwah Bi Al-

Hikmah Dalam Pembinaan Risma di 15 Kauman Metro Pusat”. Penelitian 

yang dilakukan oleh Adi Kurniawan memiliki sifat kualitatif deskriptif. 

Sumber data utama didapatkan melalui wawancara kepada ketua Risma 

masjid Al-Hikmah 15 Kauman Metro Pusat dan juga anggota Risma. 

Penelitian ini membahas mengenai organisasi remaja masjid 

(Risma) yang didalamnya mengadakan berbagai aktivitas untuk merangkul 

remaja sekitar yang melakukan penyimpangan sosial. Kegiatan yang 

dilakukan oleh anggota Risma tidak hanya terfokus pada bidang 

keagamaan saja, beberapa kali kegiatan seperti bakti sosial kewirausahaan 

dan futsal juga pernah dilakukan. Adapun faktor penghambat yang terjadi 

yaitu tidak adanya regerenasi terhadap struktur pengurus. Selain itu, 

mayoritas remaja memilih untuk mengikuti arus globalisasi dan memilih 

untuk hidup seperti generasi milenial lainnya. 
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4. Sihabuddin. 2013. Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Fakultas 

Ilmu Dakwah dan Komunikasi. Program studi Ilmu Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. Judul skripsi “Metode Dakwah Ustaz Abdul Hakim di 

Kampung Sudimampir”. Penelitian yang dilakukan oleh Sihabuddin ini 

memiliki sifat kualitatif deskriptif. Sumber data utama didapatkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi melalui ustaz Abdul Hakim. 

Ustaz Abdul Hakim telah melakukan dakwah sejak tahun 1999 di 

desa Sudimampir. Masyarakat yang tinggal di desa tersebut mayoritas 

memiliki mata pencaharian sebagai buruh lepas. Sebagian bekerja sebagai 

karyawan, TNI, polisi, dan karyawan swasta. 

Tingkat pendidikan masyarakat desa Sudimampir sangat beragam, 

sehingga ustaz Abdul Hakim harus menyesuaikan dakwah yang 

disampaikan kepada masyarakat sekitar. Metode bil hikmah dan 

mauizhatil hasanah sering digunakan oleh ustaz Abdul Hakim kepada 

masyarakat sekitar. Hasilnya, seluruh lapisan masyarakat tanpa 

memandang apapun mengerti dan memahami apa yang disampaikan oleh 

ustaz Abdul Hakim. 
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Tabel 2.1 

Orisinalitas Penelitian 

 

Penelitian 

Terdahulu 

Variabel Tujuan Penelitian Subjek Penelitian Metode Hasil Penelitian Relevansi 

Washilatul Ummi 

Syahidah tahun 

2018 Fakultas 

Dakwah Program 

Studi Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam IAIN 

Jember dengan 

judul Metode 

Dakwah KH. 

Abdul Aziz 

Pengasuh 

Pondok 

Pesantren 

Salafiyah Darus 

Sholah dalam 

Mengatasi 

Problematika 

Santri Pencandu 

Narkoba di Desa 

Serut Kecamatan 

Panti Kabupaten 

Jember. 

1. Metode dakwah 

2. Santri pondok 

pesantren Darus 

Sholah yang 

kecanduan 

narkoba. 

1. Mendeskripsik

an penerapan 

metode 

dakwah KH. 

Abdul Aziz 

dalam 

mengatasi 

problematika 

tersebut. 

2. Mendeskripsik

an faktor 

penghambat 

dan pendukung 

metode 

dakwah yang 

dilakukan oleh 

KH. Abdul 

Aziz. 

1. KH. Abdul 

Aziz. 

2. Santri pondok 

pesantren 

Darus Sholah 

yang 

mengalami 

kecanduan 

narkoba. 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Metode dakwah 

yang dilakukan 

oleh KH. Abdul 

Aziz yaitu melalui 

pendekatan seperti 

tarian islami dan 

salat tahajjud. 

Kedua metode ini 

dipilih oleh KH. 

Abdul Aziz agar 

para santri 

senantiasa 

mengingat 

perintah Allah, 

meskipun 

pelanggaran masih 

tetap ada. 

Adapun faktor 

penghambat dalam 

metode dakwah 

yang diajarkan 

oleh KH. Abdul 

Aziz yaitu seperti 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Washilatul Ummi 

Syahidah 

mengangkat 

metode dakwah 

yang dilakukan 

oleh KH. Abdul 

Aziz untuk 

mengatasi 

santrinya yang 

kecanduan 

narkoba. 

Sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

tidak terfokus 

pada satu 

perbuatan 

penyimpangan 

sosial saja. Selain 

itu, pada 

penelitian yang 
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kekurangan 

pengasuh yang 

tinggal di 

lingkungan 

pondok pesantren 

serta pengaruh 

dari lingkungan 

sekitar. Sedangkan 

faktor 

pendukungnya 

yaitu tekad 

semangat yang 

dimiliki oleh KH. 

Abdul Aziz dalam 

mengajarkan serta 

mencontohkan 

perbuatan baik. 

akan dilakukan dai 

dan para pelaku 

penyimpangan 

sosial tidak hidup 

dalam lingkungan 

pondok pesantren. 

Nawaz Ainun 

Najib tahun 2020 

Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi 

Program Studi 

Pengembangan 

Masyarakat Islam 

UIN Walisongo 

Semarang dengan 

judul Dakwah Bil 

hikmah Sunan 

1. Dakwah bil 

hikmah Sunan 

Kalijaga. 

2. Masyarakat 

Islam. 

1. Mengetahui 

perspektif 

pengembangan 

masyarakat 

Islam terhadap 

dakwah bil 

hikmah yang 

dilakukan oleh 

Sunan 

Kalijaga. 

2. Mengetahui 

1. Masyarakat 

yang 

beragama 

Islam. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

studi kepustakaan. 

Pada penelitian 

ini, terdapat tiga 

tahapan 

pengembangan 

masyarakat Islam 

yang berbentuk 

kegiatan-kegiatan 

kebudayaan. 

Kemudian bentuk 

kegiatan yang 

dimaksud 

Persamaan 

penelitian yang 

dilakukan yaitu 

terletak pada 

metode 

pendekatan yang 

dilakukan, yaitu 

melalui kesenian 

berupa alat musik. 

Sedangkan 

perbedaannya 
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Kalijaga Dalam 

Perspektif 

Pengembangan 

Masyarakat 

Islam. 

hasil dakwah 

yang dilakukan 

oleh Sunan 

Kalijaga 

menurut 

perspektif 

pengembangan 

masyarakat 

Islam. 

berorientasi pada 

ungkapan-

ungkapan Jawa, 

seperti tradisi. 

terletak pada 

subjek penelitian. 

Adi Kurniawan 

tahun 2019 

Fakultas 

Ushuluddin Adab 

dan Dakwah 

Program Studi 

Komunikasi 

Penyiaran Islam 

IAIN Metro 

Lampung dengan 

judul  Metode 

Dakwah Bi Al-

Hikmah Dalam 

Pembinaan 

Risma di 15 

Kauman Metro 

Pusat. 

1. Metode 

dakwah bil 

hikmah. 

2. Pembinaan 

anggota remaja 

masjid 

(Risma).  

1. Mengetahui 

metode 

dakwah yang 

digunakan 

untuk remaja 

masjid 

(Risma). 

2. Mengetahui 

faktor 

penghambat 

dalam 

pelaksanaan 

pembinaan 

remaja masjid 

(Risma). 

1. Pengurus dan 

ketua Risma 

Masjid Al 

Hikmah. 

2. Anggota 

Risma. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

yang bersifat 

deskriptif. 

Metode dakwah 

bil hikmah yang 

dilakukan oleh 

pengurus dan 

ketua Risma yaitu 

dengan cara 

pendekatan 

melalui kegiatan 

yang dapat 

membina akhlak. 

Seperti melalui 

olahraga, wisata 

religi dan 

sebagainya. 

Adapun faktor 

penghambat pada 

metode ini yaitu 

kurangnya 

regenerasi 

Persamaan dan 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu terletak pada 

pendekatan yang 

dilakukan. Metode 

bil hikmah 

memang harus 

melakukan 

pendekatan 

sedemikian rupa 

agar masyarakat 

mau menerima 

dakwah yang 

diberikan. Namun 

perbedaannya 

terletak pada 
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kepengurusan, 

tidak fokus, 

lingkungan tidak 

mendukung, 

kurangnya 

antusias dari para 

anggota dan juga 

kurangnya 

perhatian dari 

orang tua. 

subjek 

penelitiannya. 

Pada penelitian 

terdahulu, subjek 

penelitiannya 

yaitu remaja yang 

tergabung dalam 

Risma (remaja 

masjid). 

Sedangkan pada 

penelitian yang 

akan dilakukan, 

subjek 

penelitiannya 

yaitu masyarakat 

yang melakukan 

penyimpangan 

sosial. 

Sihabuddin tahun 

2013 Fakultas  

Ilmu Dakwah dan 

Komunikasi 

Program Studi 

Ilmu Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam  UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta dengan 

1. Ustaz Abdul 

Hakim. 

2. Dakwah bil 

hikmah. 

3. Masyarakat 

kampung 

Sudimampir. 

1. Untuk 

mengetahui 

metode dakwah 

yang dilakukan 

oleh ustaz 

Abdul Hakim di 

kampung 

Sudimampir. 

1. Ustaz Abdul 

Hakim. 

2. Masyarakat yang 

tergabung dalam 

jamaah 

pengajian dan 

khutbah Jumat. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

yang bersifat 

deskriptif. 

Metode dakwah 

bil hikmah 

disampaikan oleh 

ustaz Abdul 

Hakim melalui 

sikap yang 

dilakukan beliau 

terhadap 

masyarakat 

kampung 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu terletak pada 

cara pendekatan 

yang dilakukan. 

Yaitu tidak 

memilih-milih 
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judul Metode 

Dakwah Ustaz 

Abdul Hakim di 

Kampung 

Sudimampir. 

Sudimampir. 

Ustaz Abdul 

Hakim tidak 

mengkategorikan 

masyarakat, 

namun ikut 

membaur dengan 

masyarakat. 

mad’u, siapapun 

bisa 

berkomunikasi 

dengan dai. 

Namun yang 

membedakan yaitu 

terletak pada 

metode lain yang 

digunakan. Pada 

penelitian 

terdahulu, dai 

lebih condong 

menggunakan 

metode dakwah 

bil mauizatul 

hasanah. 

Sedangkan pada 

penelitian yang 

akan dilakukan, 

dai hanya 

menggunakan 

metode dakwah 

bil hikmah untuk 

melakukan 

pendekatan. 
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B. Kajian Teori 

Pada kajian teori, penulis akan menjelaskan teori yang sangat relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Secara mendalam, teori akan 

dijelaskan agar pembaca bisa memahami dalam mengkaji suatu permasalahan 

pada skripsi. Tentu permasalahan tersebut harus sesuai dengan fokus 

penelitian dan juga tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tersebut.
15

 

1. Strategi Komunikasi 

a. Pengertian 

 Strategi komunikasi memiliki tujuan yang biasanya sudah 

ditentukan oleh suatu program. Dalam suatu program, biasanya 

terdapat beberapa tujuan komunikasi. Dalam melakukan komunikasi, 

perlu beberapa penunjang agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. 

Salah satu penunjang utamanya yaitu media untuk melengkapi satu 

sama lain.
16

 

 Secara hakikat, strategi komunikasi merupakan perencanaan yang 

dilakukan untuk mencapai pada satu tujuan tertentu. Pada 

penerapannya, strategi komunikasi tidak boleh bersifat kaku agar 

tercipta komunikasi dua arah yang natural. Namun lebih dari itu, 

strategi juga harus menunjukkan  taktik dalam mengoperasikannya.
17

 

                                                           
15

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN JEMBER PRESS, 

2020), 46. 
16

 Aliyandi A. Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah (Studi Masyarakat Miskin Perkotaan 

Dalam Peningkatan Pemahaman Ajaran Agama Islam (Lampung: CV. Gre Publishing, 2020), 20, 

https://www.google.co.id/books/edition/STRATEGI_KOMUNIKASI_DAKWAH_Studi_Masyara

/dr7KDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1. 
17

 Jakki Mohr, John R. Nevin, “Communication Strategies in Marketing Channels: A 

Theoretical Perspective”, Journal of Marketing, (1990): 44. 
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Adapun kegunaan strategi komunikasi meliputi: 

1) Untuk merencanakan tindakan yang akan diterapkan dengan penuh 

kesadaran. 

2) Suatu cara yang bersifat spesifik dengan tujuan memperdaya lawan 

maupun kompetitor. 

3) Suatu pola untuk merangkai tindakan. 

4) Suatu posisi yang terintegrasi dalam memandang dunia.
18

 

Tidak hanya memiliki kegunaan saja, strategi komunikasi juga 

dilengkapi oleh beberapa tujuan, yaitu: 

1) Pada saat melakukan komunikasi antara dua belah pihak, terdapat 

putusan yang ditetapkan. 

2) Agar penerimaan tersebut dapat dibina secara baik. 

3) Untuk memotivasi setiap langkah yang diambil. 

4) Sebagai acuan tujuan komunikator dari proses komunikasi yang 

dilakukan.
19

 

b. Komponen Strategi Komunikasi 

David K. Berlo menciptakan model komunikasi untuk 

mempermudah dalam mengidentifikasi keempat faktor elemen 

komunikasi. Model tersebut dapat membantu dalam mengidentifikasi 

faktor secara spesifik dalam pelaksanaan komunikasi. 

                                                           
18

 Sandra Ardiana, “Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu Pada Coffee Shop Rocketz di 

Solo” (Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), 2. 
19

 Ferdiza Barthlemy, Irwansyah, “Strategi Komunikasi Crowfunding Melalui Media Sosial 

Crowfunding Communication Strategy Through Social Media”, Jurnal Ilmu Pengetahuan & 

Teknologi Informasi 21, no. 2 (2019): 157. 
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Diketahui bahwa dalam menyusun strategi komunikasi, 

komunikator harus memperhatikan beberapa hal. Dalam model 

komunikasi yang diciptakan oleh David K. Berlo, terdapat 4 elemen yang 

perlu diperhatikan. 

Diantaranya keterampilan dalam berkomunikasi, pesan atau 

amanah yang disampaikan, media yang dipilih, hingga lawan bicara 

(Sender, Message, Channel, Reciever). Keempat indikator tersebut tentu 

harus memiliki beberapa kriteria yang harus dipenuhi, diantaranya: 

1) Sender (Komunikator) 

 Pelaku komunikasi, terutama komunikator tentunya harus memiliki 

keterampilan untuk menyampaikan pesan. Penyampaian pesan ini 

harus beriringan dengan sikap yang baik, pengetahuan yang luas dan 

juga pengenalan budaya secara luas. Tujuannya agar proses 

komunikasi yang dilakukan dapat berjalan dengan semestinya. 

2) Message (Pesan) 

 Dalam menyampaikan isi pesan, tentu komunikator harus 

mengetahui elemen dan struktur pesan yang disampaikan. 

Komunikator juga harus memperhatikan perilaku ketika akan 

menyampaikan pesan. 

3) Channel (Media atau Saluran) 

 Media maupun saluran yang digunakan tentu harus melibatkan 

beberapa elemen yang dimiliki oleh komunikan. Elemen tersebut 
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berupa penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa maupun alat 

peraba lainnya.
20

 

4) Receiver (Komunikan) 

 Penerima pesan atau komunikan merupakan elemen penting dalam 

menjalankan proses komunikasi. Hal ini dikarenakan penerima pesan 

menjadi objek sasaran saat komunikasi. 

 Selain keempat elemen tersebut, David K. Berlo juga menyatakan 

bahwa terdapat 3 elemen sekunder dalam proses komunikasi. Elemen 

tersebut yaitu umpan balik (feedback), efek dan lingkungan secara fisik, 

sosial budaya, psikologi hingga dimensi waktu. 

2. Strategi Dakwah 

a. Pengertian Strategi Dakwah 

 Strategi merupakan perencanaan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu didalamnya. Sedangkan dakwah adalah proses 

penyampaian ajaran agama islam yang benar dengan dilaksanakan 

secara terus menerus. Adapun pedoman yang digunakan yaitu melalui 

Al-Qur’an dan Hadis. Tujuan dari penyampaian ajaran tersebut agar 

umat Islam memiliki pandangan yang lurus terhadap ajaran Islam 

yang sesungguhnya. 

 Secara bahasa, dakwah memiliki arti memanggil, menyeru 

memberi afirmasi positif pada sekitarnya. Dalam agama islam, 

dakwah dilakukan untuk mengajak dan memberi teladan serta 

                                                           
20

 Roudhonah, Ilmu Komunikasi (Edisi Revisi), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2019), 

85. 
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tindakan agar manusia selalu berbuat baik untuk bekal akhirat dan 

juga keselamatan di dunia. Dakwah dalam lingkup istilah memiliki 

arti sebagai aktivitas untuk mengajak dalam ajaran agama Islam yang 

benar dengan lembut dan tulus. 

 Syaikh Ali Makhfudz, memiliki pendapat bahwa dakwah yaitu 

dorongan untuk mengajak umat muslim berbuat baik dan juga 

mengikuti petunjuk yang diberikan kepada manusia untuk mendapat 

kebaikan dan mencegah dari perbuatan tercela. Perbuatan ini akan 

mendapat balasan berupa kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 Dakwah memiliki peran maksimum apabila masyarakat 

bersentuhan dengan menggunakan cara yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat (mad’u).
21

 Maka dari itu, diperlukan kerjasama dengan 

berbagai pihak. 

b. Unsur-Unsur Dakwah 

 Terdapat beberapa unsur dakwah yang perlu diperhatikan ketika 

dakwah dilakukan. Hal ini agar dakwah yang dilakukan dapat berjalan 

dengan lancar tanpa ada hambatan. Unsur tersebut meliputi: 

 Da’i (komunikator dakwah) 

 Mad’u (komunikan dakwah) 

 Maddah (materi dakwah yang disampaikan) 

 Wailah (media yang digunakan) 

 Atsar (efek dakwah) 

                                                           
21

 Bambang S Ma’arif, Komunikasi Dakwah: Paradigma Untuk Aksi (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2010), 22. 
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 Thariqah (metode dakwah yang diterapkan). 

3. Dakwah Bil hikmah 

a. Pengertian Dakwah Bil hikmah 

  Dakwah bil hikmah merupakan salah satu thariqah (metode 

dakwah yang diterapkan) dan dapat digunakan dai dalam melaksanakan 

dakwah dengan bersikap arif dan bijaksana, serta mempertimbangkan 

banyak hal. Dakwah bil hikmah mengembangkan kemampuan dai dalam 

memilih dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi objektif 

mad’u. Dalam hal ini, strategi komunikasi dibutuhkan untuk membuat 

suatu rancangan demi mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang 

lebih besar melalui ide-ide baru. 

  Disamping itu, juga al hikmah merupakan kemampuan dai dalam 

menjelaskan doktrin islam disertai dengan realita yang ada dengan 

argumentasi logis dan bahasa yang komunikatif. Oleh karena itu, dakwah 

bil hikmah merupakan sebuah sistem yang dapat menyatukan antara 

kemampuan teoritis dan praktis dalam dakwah. 

  Menurut Syeikh Muhammad Abduh, hikmah memiliki arti sebagai 

ilmu yang dapat menggerakkan kemauan dalam melakukan sesuatu 

perbuatan untuk melakukan suatu kegiatan yang dapat berguna dan efektif. 

  Hikmah merupakan kemampuan yang dimiliki dai dalam 

menyelaraskan teknik dakwah dengan memperhatikan kondisi penerima 

dakwah. Dalam hal ini, dai harus dapat menjelaskan ajaran agama islam 
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disertai dengan realitas dan argumentasi menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

  Dalam pembahasan dakwah, kata hikmah tidak hanya diartikan 

sebagai satu pendekatan saja. Namun hikmah diartikan sebagai pendekatan 

yang dilakukan dalam berbagai cara dengan menggunakan sebuah metode. 

Jika disimpulkan, hikmah memiliki arti sebagai uswatun hasanah dan juga 

lisan al haal.
22

 

b. Bentuk-Bentuk Dakwah Bil hikmah 

Dakwah bil hikmah bisa dilakukan dengan berbagai macam 

cara. Tentunya cara tersebut harus dalam bentuk sikap yang sopan dan 

arif bijaksana. Dalam hal ini, dai harus memperhatikan tingkat strata 

objek dakwah dan juga dapat menyesuaikan sikap yang harus diambil. 

Bentuk dakwah bil hikmah yang dilakukan oleh dai dalam 

penelitian ini yaitu penggunaan busana ketika kajian dilaksanakan. 

Selain itu, bahasa yang dipilih juga bahasa sehari-hari, yang mudah 

dipahami oleh komunikan. Tidak hanya menggunakan metode dakwah 

bil hikmah, dai juga menggunakan metode dakwah lain untuk 

menunjang penyerapan materi dakwah yang disampaikan oleh dai. 

4. Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)  

a. Pengertian 

Pada tahun 2020 silam, istilah Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) diubah menjadi Pemerlu Pelayanan 

                                                           
22

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 

250. 
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Kesejahteraan Sosial (PPKS). Hal ini dikarenakan arti yang tidak 

relevan dengan jenis pengelompokannya.
23

 Dalam pasal 1 ayat 5 

Permensos No. 16 tahun 2019, dijelaskan secara rinci mengenai 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS). Setidaknya terdapat 

26 jenis Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) , 

diantaranya: 

 Anak terlantar 

 Anak yang berhadapan dengan hukum 

 Anak jalanan 

 Anak disabilitas 

 Anak yang memiliki kecacatan 

 Anak yang membutuhkan perlindungan khusus 

 Balita terlantar 

 Korban kekerasan 

 Penyandang disabilitas 

 Tuna susila 

 Gelandangan 

 Pemulung 

 Pengemis 

 Kelompok minoritas 

 Pekerja migran bermasalah sosial 

                                                           
23

 https://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/penyebutan-penyandang-masalah-

kesejahteraan-sosial-kini-diganti- (Diakses pada 15 Juni 2022). 
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 Pengidap HIV/AIDS 

 Korban bencana sosial 

 Korban bencana alam 

 Mantan binaan lembaga pemasyarakatan 

 Lanjut usia terlantar 

 Korban NAPZA 

 Korban kekerasan 

 Korban perdagangan manusia 

 Fakir miskin 

 Keluarga bermasalah sosial psikologis 

 Perempuan rawan sosial ekonomi 

 Komunitas adat terpencil.
24

 

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) kelompok anak jalanan, korban NAPZA 

dan mantan binaan lembaga pemasyarakatan. Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) termasuk bagian dari pelaku 

penyimpangan sosial. Perilaku menyimpang dianggap sebagai sumber 

masalah karena dapat membahayakan tegaknya sistem  sosial. 

Penggunaan konsep perilaku menyimpang secara tersirat mengandung 

makna  bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh.
25
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Diperlukan interaksi secara sosial untuk membantu Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) . Melalui interaksi sosial, 

suatu ideal baru muncul.
26

 Melalui interaksi sosial, masyarakat dapat 

membentuk konsep mengenai diri sendiri. Sehingga dapat tertanam 

dalam pemikiran untuk kemudian dibentuk melalui tingkah laku.
27

 

b. Unsur-Unsur 

Terdapat beberapa unsur yang mempengaruhi seseorang dapat 

dikategorikan sebagai pelaku penyimpangan sosial. Unsur-unsur 

tersebut yaitu meliputi: 

1) Adanya perbuatan maupun tindakan negatif yang dilakukan secara 

sadar maupun tidak sadar oleh sekelompok orang atau individu. 

2) Melanggar norma ataupun nilai sosial yang berlaku di masyarakat. 

3) Pelaku mendapat sanksi dari pihak berwenang.
28
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 D.A. Wila Huky, Pengantar Sosiologi (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1982), 46. 
28

 Ciek Julyati Hisyam dan Abdul Rahman Hamid, Sosiologi Perilaku Menyimpang 

(Jakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan UNJ, 2015), 10. 



 

31 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis pendekatan yang dipakai pada penelitian ini yaitu secara 

kualitatif. Metode kualitatif memiliki definisi penelitian yang berlandaskan 

ilmu sosial dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh 

sebelumnya. Adapun data tersebut bisa berbentuk kata dan juga perbuatan 

yang dilakukan oleh manusia. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. 

Apabila didefinisikan secara rinci, kualitatif deskriptif  adalah pendekatan 

yang dilakukan melalui tindakan penelusuran dengan cara mengeksplorasi dan 

juga memahami gejala yang terjadi, namun tetap bersifat sentral. Adapun 

tujuan dari penelitian kualitatif yaitu untuk mendalami pandangan suatu 

individu tertentu untuk kemudian menjelaskan suatu proses terjadinya gejala 

tersebut. Kemudian dilakukan penggalian informasi secara mendalam 

mengenai subjek maupun latar penelitian yang terbatas.
29

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu Kelurahan 

Gadingrejo, Kecamatan Gadingrejo, Kota Pasuruan. Lokasi tersebut dipilih 

karena peneliti cukup mengetahui keadaan dan kondisi sosial di wilayah yang 

menjadi lokasi penelitian. 
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 Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, Din Azwar Uswatun, “Analisis Proses 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dibahas yaitu mengenai jenis dan sumber data 

yang nantinya akan digunakan pada penelitian. Uraian tersebut menjelaskan 

mengenai pengetahuan yang ingin diperoleh dari penelitian yang akan 

dilakukan, informan yang akan dipilih, hingga cara pencarian data agar 

validitasnya terjamin. 

Penentuan subjek yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Teknik ini memiliki arti yaitu informan dipilih sesuai 

dengan kriteria yang harus dipenuhi. Adapun informan penelitian pada 

penelitian ini yaitu pak Samsul selaku dai dan Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang tergabung pada majelis taklim Diba’a Al-

Ansori. Untuk menunjang validitas penelitian, penulis menggunakan buku, 

jurnal dan artikel sebagai subjek sekunder. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah utama yang harus ditempuh dalam melakukan penelitian 

yaitu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. Adapun tujuan utama 

dilakukannya penelitian yaitu untuk mendapatkan dan menghasilkan data. Jika 

teknik pengumpulan data tidak dilakukan, maka seorang peneliti tentu tidak 

akan mendapatkan data sesuai standar yang telah ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan terbagi dalam tiga jenis, yaitu 

observasi, wawancara dan juga dokumentasi. 
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1. Observasi 

 Teknik pengumpulan data yang pertama yaitu melakukan 

observasi. Secara umum, observasi merupakan salah satu bagian yang 

signifikan dalam melakukan penelitian kualitatif. Dengan melakukan 

observasi, peneliti bisa merekam suasana yang terjadi untuk kemudian 

merefleksikan kegiatan tersebut secara sistematis.
30

 

 Observasi yang dipilih dalam penelitian yang akan dilakukan 

bersifat non partisipan. Pada metode ini, peneliti akan mengamati kegiatan 

secara langsung yang dilakukan oleh informan tanpa ikut terlibat 

didalamnya. 

Data yang dapat diperoleh pada tahap observasi, diantaranya: 

a. Proses penyampaian dakwah bil hikmah yang dilakukan oleh pak 

Samsul kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) . 

b. Faktor pendukung dan penghambat pada saat dakwah tersebut 

dilakukan. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik kedua dalam melakukan pengumpulan 

data. Pada metode wawancara, peneliti akan menggali data melalui 

percakapan yang dilakukan dengan informan. Dari beberapa jenis 

wawancara yang ada, peneliti memilih menggunakan teknik wawancara 

semi terstruktur. 
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 Tujuannya agar peniliti mendapatkan informasi tambahan dengan 

menyesuaikan pertanyaan yang telah disusun walaupun tidak sesuai 

urutan. Pertanyaan informal bisa diajukan melalui teknik wawancara ini. 

 Data yang diperoleh dari wawancara pada metode ini yaitu: 

a. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh dai melalui metode dakwah 

bil hikmah. 

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan dakwah bil 

hikmah kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS). 

3. Dokumentasi 

 Teknik pengumpulan data terakhir yang dilakukan yaitu melalui 

dokumentasi kegiatan. Tidak hanya berupa gambar, dokumentasi dapat 

berupa catatan peristiwa yang telah terjadi. Karya dan gambar juga bisa 

termasuk dalam bentuk dokumentasi. 

 Peneliti menggunakan dokumentasi pada penelitian ini untuk 

mendapatkan suatu kebenaran yang diteliti melalui berbagai dokumentasi 

yang ditetapkan oleh peneliti. 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu serangkaian foto 

dalam pelaksanaan kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

E. Analisis Data 

Ketika akan melakukan analisis pada data, prosedur analisis data 

diuraikan secara satu per satu. Sehingga peneliti bisa mendapatkan gambaran, 

untuk selanjutnya dilakukan proses pengolahan data. Adapun proses 



35 
 

 
 

pengolahan data yang dimaksud yaitu berupa pelacakan dan pengelompokan 

data yang telah ditemukan. 

Pada penelitian ini, peneliti memakai analisis yang diciptakan oleh 

Miles dan Huberman
31

. Adapun rincian analisis yang diciptakan oleh Miles 

dan Huberman terdiri dari: 

1. Pengumpulan Data 

 Tahapan perdana yang dilakukan peneliti yaitu mencari terlebih 

dahulu data yang diperlukan pada saat terjun ke lapangan. Kemudian 

peneliti melakukan pencatatan data yang ada untuk dipilih dan diterapkan. 

Data yang akan didapatkan pada penelitian ini yaitu mengenai strategi 

komunikasi dai melalui dakwah bil hikmah kepada Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) (Pengamen, Pencuri dan Pemabuk) di 

kelurahan Gadingrejo, kecamatan Gadingrejo, kota Pasuruan. Tidak hanya 

itu, peneliti juga akan melakukan pencarian data mengenai faktor 

pendukung dan faktor hambatan pada dakwah bil hikmah yang dilakukan. 

2. Kondensasi Data 

 Kondensasi data diartikan proses  pemilihan yang kemudian 

dilanjutkan dengan  pemusatan  pada penyederhanaan objek penelitian,  

pengabstrakan,  dan kemudian melakukan transformasi  data  secara kasar  

yang  berasal dari lokasi penelitian. Kondensasi data bisa dilakukan 

kapanpun, asalkan penelitian tersebut masih berlangsung. 
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 Dengan menggunakan kondensasi  data,  peneliti  tidak  melakukan 

pengukuran dan penghitungan terhadap data yang didapatkan. Data  yang 

telah didapatkan melalui penelitian kualitatif kemudian disederhanakan 

dan disesuaikan penggunaannya tanpa perlu mengurangi data yang telah 

dikumpulkan. 

 Kondensasi data dapat disimpulkan sebagai proses penyeleksian, 

pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi data dan juga modifikasi data pada 

catatan yang  diperoleh melalui catatan penelitian di lapangan maupun data 

penunjang lainnya pada penelitian. 

3. Penyajian Data 

 Setelah melakukan kondensasi pada data, selanjutnya peneliti akan 

menyajikan sebuah data. Kegunaan dari penyajian data untuk memberikan 

seluruh informasi secara tersusun. Penarikan  kesimpulan dan pengambilan 

tindakan juga terjadi pada bagian ini. Dengan begitu peneliti dapat melihat 

apa saja yang sedang terjadi untuk kemudian ditarik menjadi sebuah 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, data yang akan disajikan berbentuk teks 

yang bersifat deskriptif. 

4. Penarikan Kesimpulan 

 Apabila penyajian data telah dilakukan, selanjutnya peneliti akan 

melakukan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang akan 

dikemukakan pada bagian awal memiliki sifat sementara, bahkan dapat 

berubah jika tidak ada bukti kuat yang ditemukan. Hal ini dikarenakan 

bukti dijadikan sumber penguat ketika data telah diperoleh. Namun jika 
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kesimpulan yang telah diungkapkan pada tahap awal telah dilengkapi bukti 

yang sesuai, maka kesimpulan tersebut telah bersifat kredibel atau dapat 

dipertanggungjawabkan. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilaksanakan oleh peneliti agar memperoleh data yang 

didapatkan dari lapangan. Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi atau biasa disebut penggabungan dari 

beberapa data yang diperoleh. 

Teknik triangulasi mengacu pada teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan berbagai metode. Penerapan teknik triangulasi data dapat 

meningkatkan validitas kesimpulan atas penelitian yang dilakukan. 

Adapun jenis triangulasi yang sesuai dengan penelitian ini yakni 

triangulasi sumber. Cara yang dilakukan pada triangulasi sumber yaitu dengan 

menggali suatu kebenaran informasi. Kemudian informasi tersebut didapatkan 

dari beberapa sumber data yang berbeda dan telah ditemukan sebelumnya. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Persiapan 

 Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini. 

Kegiatan yang dimaksud yaitu: 

a. Melakukan penyusunan rancangan terhadap penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun yang harus dilakukan peneliti pada tahap ini seperti 

menyiapkan judul penelitian, konteks permasalahan pada penelitian, 
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fokus penelitian yang akan dilakukan, tujuan penelitian hingga metode 

penelitian yang akan digunakan. 

b. Memutuskan objek yang akan diteliti. 

c. Meminta persetujuan pada lokasi yang akan dilakukan penelitian. 

d. Mendatangi lokasi penelitian. 

e. Mempersiapkan berbagai keperluan yang dibutuhkan untuk melakukan 

penelitian. 

2. Pelaksanaan 

a. Datang pada lokasi tujuan penelitian. 

b. Melakukan konsultasi dengan pihak yang berkuasa di lokasi tersebut 

terkait penelitian yang akan dilakukan. 

c. Menyatukan berbagai data yang diperoleh. 

d. Melakukan analisis terhadap data tersebut. 

3. Analisis Data 

 Setelah wawancara selesai maka langkah yang harus dilakukan 

berikutnya yaitu melakukan analisis terhadap hasil data yang didapatkan 

dari narasumber untuk kemudian disimpulkan. Kesimpulan tersebut 

kemudian ditulis secara sistematis ke dalam laporan yang tertuju pada 

peraturan dalam menulis karya ilmiah yang berlaku di Universitas KH. 

Achmad Siddiq Jember untuk kemudian dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Pengasuh Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori 

 Ustaz Samsul Arif atau akrab disapa dengan pak Samsul lahir dan 

tumbuh di kelurahan Gadingrejo, kota Pasuruan. Karena lingkungan 

tempat tinggalnya kurang mendukung, pak Samsul sejak kecil sudah 

disekolahkan oleh kedua orangtuanya di sekolah yang berbasis keagamaan 

yakni di yayasan Nahdatul Wathon. Setelah lulus Madrasah Tsanawiyah 

(MTS), pak Samsul melanjutkan pendidikan Madrasah Aliyah (MA) di 

salah satu pondok pesantren salafiyah Pasuruan. Pendidikan yang dijalani 

oleh pak Samsul di pondok pesantren salafiyah yaitu selama 10 tahun. Hal 

ini dikarenakan pak Samsul menjadi santri tidak dari Madrasah Ibtidaiyah 

(setara SD). 

 Kemudian setelah menyelesaikan pendidikan di pondok pesantren 

salafiyah, pak Samsul memutuskan untuk melanjutkan kuliah di 

Universitas Islam Malang (UNISMA) dengan mengambil program studi 

pendidikan agama Islam. Saat menjadi mahasiswa, pak Samsul tergabung 

pada program khusus. Pada program khusus ini, pak Samsul berfokus pada 

pembelajaran dan cara mengajar, baik kepada siswa maupun masyarakat 

luas. 

 Kemudian pada tahun 2016, pak Samsul dinyatakan lulus kuliah. 

Selanjutnya beliau mendaftarkan diri sebagai salah satu penyuluh di KUA 
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pada tahun 2017. Tidak ada persyaratan khusus yang harus dimiliki calon 

penyuluh pada saat itu. Beliau dinyatakan lolos sebagai penyuluh dan 

dikontrak selama 5 tahun. Sembari menjadi penyuluh, pak Samsul juga 

mengajar di madrasah diniyah Thoriqul Huda pada sore harinya. 

 Pada tahun 2018, pak Samsul mulai mengajar di Madrasah Aliyah 

Negeri kota Pasuruan sebagai guru mata pelajaran keagamaan. Meskipun 

berprofesi sebagai guru, pak Samsul tidak menjadikan profesi tersebut 

sebagai pembatas antara beliau dengan muridnya. Sehingga beliau dan 

para muridnya pun terlihat sangat dekat dan akrab. Sebagai buktinya, 

beberapa kali beliau dan murid-muridnya melakukan liburan bersama. 

 Pada tahun 2021 pertengahan, kontrak pak Samsul sebagai 

penyuluh sudah habis. Beliau mencoba untuk mendaftarkan diri sebagai 

penyuluh kembali. Meskipun rekrutmen penyuluh pada tahun 2021 lebih 

ketat, namun beliau tetap ingin mencoba. Adapun salah satu persyaratan 

yang harus dimiliki oleh penyuluh pada tahun 2021 yaitu merupakan 

mahasiswa lulusan jurusan dakwah. Sedangkan beliau merupakan 

mahasiswa lulusan pendidikan. Namun tidak disangka, beliau lolos dalam 

seleksi penyuluh KUA tersebut. Bahkan beliau diterima menjadi seorang 

penyuluh tanpa harus menjalani serangkaian tes terlebih dahulu. Beliau 

hanya mengajukan dokumen yang diminta oleh pihak Kementerian Agama 

kota Pasuruan. 
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2. Visi Misi Pengasuh Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori 

 Suatu organisasi, kelompok maupun perusahaan perlu dengan 

adanya visi dan misi. Dua hal tersebut akan menjadi landasan atau pusat 

yang harus diperhatikan demi mengembangkan organisasi, kelompok dan 

perusahaan yang dipimpin. Tidak hanya itu, visi dan misi turut mengatur 

bagaimana sikap dan perilaku anggotanya dalam melakukan sesuatu. Jika 

visi misi pada suatu perusahaan tidak ada, maka dapat dikatakan bahwa 

tujuan dari perusahaan tersebut tidaklah jelas.  

 Dai yang profesional adalah dai yang memiliki visi misi jelas. Visi 

dan misi ini tentu dibuat agar dakwah yang dilakukan berjalan sesuai 

dengan keinginan dan cita-cita seorang dai. 

 Adapun visi misi pak Samsul sebagai dai dalam mendirikan dan 

menjalankan majelis taklim Diba’a Al-Ansori ini sama seperti visi misi 

yang dimiliki oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Diantaranya 

yaitu: 

a. Visi 

1) Membangun masyarakat berkualitas, memiliki keunggulan, saleh,  

serta cerdas untuk memajukan negara Indonesia yang memiliki 

kepribadian saling menolong. 

b. Misi 

1) Mewujudkan masyarakat yang berkualitas dalam beragama. 

2) Meningkatkan agar layanan dalam bidang agama adil, dapat 

terjangkau, dan tersebar dengan merata. 
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3) Memperkuat masyarakat agar tercipta kerukunan pada umat 

berbeda agama maupun sama. 

3. Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori 

a. Sejarah Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori 

Sebelum mengetahui mengenai asal-usul berdirinya majelis 

taklim Diba’a Al-Ansrori, sebaiknya kenali pengertian majelis taklim 

secara luas. Majelis taklim jika diartikan lebih detail memiliki arti 

sebagai suatu lembaga pengajaran agama Islam yang mempunyai 

aturan dan kurikulum pengajaran sendiri. Pelaksanaannya pun 

disesuaikan dengan teratur sesuai kesepakatan maupun aturan yang 

telah ditetapkan. Majelis taklim bukanlah suatu lembaga yang bersifat 

formal, namun bersifat non formal yang memiliki tujuan untuk 

menanamkan nilai keagamaan didalamnya. 

Karena bersifat non formal, maka majelis taklim dapat 

dilaksanakan dengan selang waktu cukup lama. Tidak monoton 

membahas pengetahuan agama, sekelompok orang yang 

mendiskusikan perihal bebas dan mengaji satu ayat juga dapat disebut 

sebagai kelompok majelis taklim. 

Majelis taklim merupakan lembaga di bidang pendidikan yang 

paling tua. Hal ini dikarenakan majelis taklim sudah ada sejak zaman 

nabi Muhammad. Walaupun tidak disebutkan secara jelas mengenai 

nama lembaga majelis taklim, namun perkumpulan nabi Muhammad 

beserta pengikutnya juga bisa disebut majelis taklim. Perkumpulan 



43 
 

 
 

majelis taklim pun semakin meluas ke beberapa daerah seiring waktu 

hingga saat ini. 

Di wilayah Indonesia, majelis taklim pertama kali dilakukan 

melalui ajaran Walisongo yang tersebar pada beberapa daerah. Hingga 

saat ini, perkembangan majelis taklim mengalami peningkatan. Seperti 

didirikannya pesantren hingga penginapan bagi para jamaahnya yang 

tergabung dalam satu majelis taklim. 

Dalam perkembangannya, majelis taklim memiliki 

pengelompokan sesuai dengan lingkungan, ajaran agama yang 

diberikan hingga jenis kelamin. Pengelompokan ini dibuat agar materi 

yang disampaikan bisa terserap dengan baik, meskipun setiap orang 

memiliki daya pemahaman yang berbeda. Adanya pengelompokan ini 

juga mempermudah seorang dai atau pemimpin majelis taklim dalam 

menyampaikan materi. 

Terciptanya majelis taklim Diba’a Al-Ansori bermula dari 

keresahan pak Samsul sendiri sebelum menjadi penyuluh agama. 

Lingkungan tempat tinggal pak Samsul sedari kecil hingga menikah 

masih tetap sama. Penyimpangan sosial yang dilakukan disekitar 

lingkungan tempat tinggalnya makin hari makin bertambah. Beberapa 

diantara pelaku penyimpangan sosial tersebut bahkan berhenti 

mengenyam pendidikan formal. Karena keresahan tersebut, beliau 

berpikir bagaimana cara merangkul pelaku penyimpangan sosial 

tersebut agar mau menerima ajakannya. Berbulan-bulan beliau berpikir 
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metode apa kira-kira yang tepat agar mereka mau menerima pak 

Samsul. 

Setelah menemukan metode yang cocok, pak Samsul mencoba 

untuk mendatangi mereka. Beliau mengajak para pelaku 

penyimpangan sosial ini untuk latihan diba’. Mendatangi dari rumah 

satu ke rumah lain, hingga mendatangi warung kopi beliau lakukan 

secara sendirian. 

Nama Diba’a Al-Ansori sendiri diambil pak Samsul karena 

terinspirasi dari kaum Anshar yang menerima kedatangan nabi 

Muhammad hijrah dengan kaum Muhajirin ketika hijrah ke Madinah. 

Pada saat kedatangan nabi Muhammad dan kaum Muhajirin, kaum 

Anshar membaca maulid diba. Isi dari maulid diba sendiri yaitu syair 

pujian yang berisikan kerinduan manusia kepada Allah. 

Meskipun memiliki nama “Majelis taklim Diba’a Al-Ansori”, 

namun Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak 

Samsul ini bukan termasuk dalam lembaga resmi. Struktur dalam 

lembaga pun tidak terlalu formal. Hanya terdapat logo dan stempel 

yang digunakan pak Samsul sebagai laporan kegiatan penyuluh KUA. 

Pada mulanya, lokasi pelaksanaan majelis taklim Diba’a Al-

Ansori dilaksanakan secara bergantian di rumah kelompok binaan pak 

Samsul tersebut. Namun beriringnya waktu, pelaksanaan majelis ini 

dilakukan di salah satu rumah warga yang kebetulan masih memiliki 

hubungan darah dengan pak Samsul. 
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Motivasi pak Samsul dalam mendirikan majelis taklim Diba’a 

Al-Ansori yaitu untuk mengajak anak-anak, terutama Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) untuk kembali ke jalan yang 

benar. Pak Samsul tidak ingin hanya menjadi seorang guru di kelas 

saja. Namun pak Samsul ingin sekaligus menjadi guru bagi masyarakat 

sekitarnya. 

Setelah pak Samsul diangkat menjadi salah satu penyuluh 

agama di bawah naungan KUA Gadingrejo, tiap-tiap penyuluh 

diwajibkan memiliki kelompok binaan masyarakat yang dibimbing 

secara intensif. Selanjutnya binaan masyarakat tersebut dijadikan 

sebagai laporan kegiatan penyuluh tiap tahunnya. Pak Samsul 

kemudian mengajukan majelis taklim Diba’a Al-Ansori sebagai 

masyarakat bimbingannya. 

Meski memiliki binaan yang berbeda dengan penyuluh lain, 

namun pak Samsul tetap optimis untuk selalu membina Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang hidup di lingkungan 

sekitarnya. 

b. Peran Pengasuh 

Menurut bahasa, peran dan fungsi memiliki arti yang hampir 

mirip. Fungsi merupakan suatu jabatan yang dipegang, sedangkan 

peran yaitu perlakuan yang diharapkan dapat mengubah masyarakat. 

Sebagai seorang pengasuh maupun pembimbing bidang keagamaan, 

pak Samsul memiliki 3 fungsi yang harus dijalankan sesuai dengan 
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Keputusan Menteri Agama nomor 79 pada tahun 1985. Fungsi tersebut 

diantaranya yaitu: 

1) Informatif dan Edukatif 

Penyuluh memiliki fungsi untuk membina dan memberi 

pelajaran pada masyarakat sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. 

2) Konsultatif 

Penyuluh agama harus menyediakan diri untuk 

memecahkan masalah yang terdapat pada masyarakat 

lingkungannya, baik skala kecil maupun besar. 

3) Advokatif 

Penyuluh memiliki wewenang untuk menentukan metode 

pendekatan yang digunakan. Selain itu, penyuluh juga dibebaskan 

untuk melakukan kegiatan apapun untuk mencegah kerusakan pada 

iman hingga aturan agama. 

Tugas dari penyuluh agama secara sempit dapat diartikan 

untuk membina masyarakat Islam dari pengaruh buruk ajaran 

agama yang sesat. Tidak hanya masyarakat dengan skala kecil saja, 

namun juga pada masyarakat skala besar. Contohnya pada 

karyawan perkantoran, pemerintah hingga lembaga-lembaga yang 

ada.
32
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4. Latar Belakang Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)  

 Anggota majelis taklim Diba’a Al-Ansori terdiri dari beberapa 

jenis Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) . Adapun jenis 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang tergabung dalam 

majelis taklim Diba’a Al-Ansori yaitu kelompok anak jalanan, korban 

NAPZA dan mantan binaan lembaga pemasyarakatan. 

Latar belakang dari anggota majelis taklim Diba’a Al-Ansori 

hampir sama. Perbuatan yang dilakukan oleh mereka di zaman dahulu 

didasari oleh lingkungan tempat tinggal mereka. Selain itu, kekurangan 

ekonomi menjadi salah satu faktor mereka melakukan hal yang 

menyimpang. 

Seperti yang telah diceritakan oleh KH, dahulu beliau sering 

meminta uang secara paksa kepada orang lain. Bahkan tak segan-segan, 

KH mengancam orang tersebut apabila tidak diberikan sejumlah uang 

yang dimiliki. 

Apa yang dialami oleh KH, tentu berbeda dengan yang dialami 

oleh AL. AL mengaku, telah mengenal minuman keras sejak berada di 

bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP). AL bahkan sempat merasa 

candu terhadap minuman keras. Tidak jarang AL meminum minuman 

keras bersama teman-temannya saat berkumpul. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis data berisikan uraian data yang didapatkan 

melalui prosedur yang telah diuraikan pada BAB III sebagai bukti dari hasil 
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penelitian. Maka dari itu, disajikan beberapa data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara hingga dokumentasi yang dilakukan sebelumnya. 

Penyajian data dilakukan guna menjawab permasalahan yang ditemukan dan 

mengacu pada rumusan masalah. 

Nantinya hasil penelitian ini disajikan melalui analisis data dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui klasifikasi data dengan cara 

penyajian data, kondensasi data, penyajian data dan juga penarikan 

kesimpulan. 

Berikut merupakan data yang telah didapatkan dengan mengacu pada 

fokus penelitian: 

1. Strategi Komunikasi yang Dilakukan Dai Dalam Melaksanakan 

Dakwah bil hikmah 

 

 Untuk merangkul Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial 

(PPKS), pak Samsul menggunakan pendekatan melalui alat musik 

terbangan atau biasa dikenal sebagai rebana. Dakwah menggunakan 

pendekatan musik sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Sunan Kalijaga. 

Dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga bisa dikatakan cukup 

berhasil menyebarkan agama Islam melalui pendekatan musik. 

Jangan dikira seni musik itu hal yang sepele dan tidak memiliki 

makna apa-apa. Justru musik kalau sudah masuk ke acara stasiun 

televisi, pasti akan dibayar kan. Meskipun terjadi perbedaan 

diantara para ulama mengenai hukum musik, namun kita ambil 

contoh yang baik saja. Toh, kita menggunakan musik untuk hal 

yang baik, bukan untuk hal yang kurang baik.
33
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Pak Samsul memilih metode pendekatan melalui musik 

dikarenakan beberapa dari masyarakat binaan pak Samsul berprofesi 

sebagai pengamen. Tidak hanya itu, beberapa Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak Samsul juga memahami kunci 

gitar. Sehingga hal tersebut memudahkan pak Samsul dalam melakukan 

dakwahnya. Pemilihan metode dakwah ini juga sempat beliau utarakan 

pada salah satu pemuda yang mengikuti majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

Pertama kali saya ngajar terbang ini mbak, saya jelaskan sedikit 

kalau dipukul bagian tengah itu berbunyi seperti ini. Sedangkan 

kalau dipukul bagian pinggir berbunyi seperti ini. Lah kok ada anak 

yang menimpali kalo tekniknya hampir mirip dengan kunci gitar. 

Saya lupa sebutannya apa. Alhamdulillah karena dia paham tentang 

kunci gitar itu, dia selalu ikut majelis taklim Diba’a Al-Ansori 

ini.
34

 

 Pak Samsul mengaku, dalam menjalankan dakwahnya, beliau 

menggunakan metode dakwah bil hikmah. Namun metode tersebut 

didampingi oleh metode diskusi tanpa harus melakukan perdebatan. 

Tujuannya tentu untuk mengasah cara berfikir Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak Samsul agar tidak hanya 

mendengarkan materi yang disampaikan. 

Untuk metode dakwah yang dilakukan, saya menggunakan metode 

dakwah bil hikmah. Selain itu, saya menggunakan metode diskusi 

untuk menunjang kajian yang dilakukan. Tentu diskusi tersebut 

dilakukan tanpa harus berdebat. Alasan pemilihan metode ini 

karena menurut saya metode dakwah yang lain kurang pas apabila 

diterapkan pada masyarakat binaan saya. Seperti contohnya bil 

lisan, mbak sendiri tahu bagaimana karakter orang pesisir. Tentu 

tidak cocok apabila menggunakan metode bil lisan.
35

 

                                                           
34

 Samsul Arif (Pengasuh Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori), Wawancara,  Pasuruan  2 

Maret 2022. 
35

 Samsul Arif (Pengasuh Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori), Wawancara, Pasuruan  2 

Maret 2022. 



50 
 

 
 

  

Adapun alur kegiatan yang dilakukan oleh pak Samsul dalam 

melakukan dakwah bil hikmah yaitu bermain alat musik terbang, 

penyampaian materi, diskusi dan ditutup dengan mengingat materi 

sebelumnya. 

Alurnya kita main terbangan dulu kurang lebih 10 menit, lalu saya 

menyampaikan materi sekaligus mempraktikkannya jika perlu, 

kemudian dilanjutkan diskusi.
36

 

 

 Setelah bermain terbangan bersama Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaannya, pak Samsul kemudian 

melanjutkan serangkaian kajian tersebut dengan materi. Adapun materi 

yang disampaikan oleh beliau yaitu berasal dari kitab Safinatun Najah dan 

Aqidatul Awam. Kitab Safinatun Najah dipilih karena didalamnya 

membahas mengenai ajaran fikih mendasar. Sedangkan kitab Aqidatul 

Awam dipilih karena kitab tersebut membahas mengenai ketauhidan 

secara dasar. Kedua kitab ini dibahas secara bergantian setiap pekannya 

oleh pak Samsul. 

 Beliau memiliki target agar masyarakat bimbingannya memahami 

fikih mengenai ibadah secara umum terlebih dahulu. Tidak hanya melalui 

lisan saja, beliau juga mempraktikkan tata caranya didepan pelaku 

penyimpangan sosial tersebut. Untuk mengimbangi materi fikih yang 

disampaikan, pak Samsul juga mengajarkan ketauhidan yang benar 

melalui kitab Aqidatul Awam. 
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Saya membeli kitab Safinatun Najah ini tanpa meminta bantuan 

siapapun mbak. Ya saya pikir, harganya juga tidak seberapa. 

Apalagi untuk melakukan transfer ilmu. Saya belikan kira-kira 10 

kitab Safinatun Najah. Saat saya menyampaikan materi, kitab 

Safinatun Najah saya bagikan kepada mereka. Walaupun 

kebanyakan dari mereka tidak bisa membaca tulisan Arab, namun 

setidaknya mereka mengerti bentuk kitabnya seperti apa. 

Terkadang saya juga meminta mereka untuk bergantian membaca 

kitab tersebut. Beberapa dari mereka menulis materi yang saya 

berikan, namun kebanyakan tidak. Saya tidak masalah, yang 

penting apa yang saya sampaikan ini masuk pada pikiran mereka.
37

 

  

Penyampaian materi ini dilakukan kurang lebih 10 hingga 15 menit 

saja. Terkadang pak Samsul juga memperagakan dan mempraktikkan 

caranya. Seperti ketika berwudu, pak Samsul memperagakan bagaimana 

cara berwudu yang benar. Kemudian beliau juga menjelaskan manfaat dari 

membersihkan anggota tubuh wudu. Penuturan ini dilakukan berdasarkan 

hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan. Yaitu ketika pak Samsul 

mencontohkan cara berwudu ketika air yang tersedia cukup terbatas.
38

 

Penyampaian materinya sengaja saya singkatkan waktunya agar 

anak-anak tidak bosan. Setelah menyampaikan materi, baru saya 

adakan sesi tanya jawab ataupun sharing. Menurut saya, ini adalah 

bagian paling penting. Karena mereka (Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) ) boleh bertanya apapun, entah itu 

terkait dengan materi yang sudah disampaikan ataupun tidak. Dari 

sini saya bisa mengukur bagaimana pemahaman mereka terhadap 

dakwah yang saya lakukan.
39

 

 

 Ketika majelis taklim Diba’a Al-Ansori dilaksanakan, pak Samsul 

tidak memberikan aturan ketat. Beliau hanya mengingatkan sesekali saja 

jika ada masyarakat binaannya bermain sendiri dan tidak menyimak 
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penyampaian beliau. Hal tersebut terbukti ketika peneliti melakukan 

observasi dan dokumentasi yang diambil. Beberapa Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak Samsul menggunakan kaos 

pendek seadanya beserta celana pendek. Namun pak Samsul tetap 

merangkul Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) tersebut 

dengan cara tidak membedakan satu dan lainnya.
40

 

Saya membebaskan masyarakat binaan saya untuk menggunakan 

pakaian apapun ketika mengikuti majelis taklim ini. Pakai celana 

pendek, kaos pendek juga tidak masalah. Yang penting mereka 

mau mendengarkan, menyerap dan mempraktikkan apa yang telah 

saya sampaikan. Soalnya saya yakin mbak, suatu saat mereka akan 

memahami sendiri bagaimana harus bersikap pada orang. Seperti 

contoh, dulu saat majelis taklim ini baru didirikan, sebagian dari 

mereka merokok ketika saya menjelaskan materi. Namun pelan-

pelan, mereka mengingatkan satu sama lain kalau kajian sudah 

dilakukan tidak boleh merokok.
41

 

 

 Tidak hanya itu, pak Samsul juga tidak memberlakukan sanksi 

maupun hukuman ketika salah satu dari Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial (PPKS) bertindak tidak sesuai dengan norma yang berlaku saat 

kajian taklim dilaksanakan. 

Saya tidak mau terlalu keras dengan mereka. Cukup mendengarkan 

apa yang saya sampaikan saja, itu sudah membuat saya senang. 

Lagipula, mereka juga cukup besar untuk mengetahui mana yang 

boleh dilakukan, mana yang tidak boleh dilakukan. Nanti kalau 

saya beri aturan terlalu ketat, takutnya mereka tidak mau mengikuti 

majelis taklim yang saya dirikan ini.
42

 

 

 Menurut pak Samsul, keadaan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial (PPKS) binaannya ketika mendapat pembinaan cukup ada 
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perubahan dibanding ketika awal majelis taklim Diba’a Al-Ansor 

dibentuk. Meski perubahan tersebut tidak terjadi secara singkat, namun 

beliau merasa dakwahnya cukup sukses. 

Kalau mereka sebelum ada kajian yang saya bentuk, ya mereka 

awalnya hanya nongkrong saja tanpa ada kegiatan agama. Dengan 

kegiatan saya ini, mereka ada masukan. Sehingga ada masukan 

ilmu. Dari mereka sendiri juga ada perubahan, meskipun belum 

100 persen. Toh, mereka ngaji hanya 1 minggu sekali.
43

 

 

 Majelis taklim yang didirikan oleh pak Samsul ini dilakukan setiap 

hari Minggu malam. Tentu pemilihan hari ini dilakukan dengan beberapa 

alasan yang mendukung. Adapun kegiatan taklim tersebut dilaksanakan 

setelah azan magrib dan berakhir ketika azan isya berkumandang. 

Pengajian ini saya lakukan Minggu malam mbak, bukan malam 

Minggu. Kalau malam Minggu, kita tahu sendiri kalau banyak 

yang menghabiskan waktu dengan teman-temannya diluar rumah. 

Maka dari itu, saya memilih hari Minggu malam. Saya mencari 

waktu yang sekiranya anak-anak itu dalam keadaan lemah. Kan 

biasanya hari Minggu malam, anak-anak capek. Nah itu 

kesempatan saya untuk memberikan materi. Untuk waktunya, 

setelah magriban dan maksimal berakhir ketika azan isya. Dulu 

pernah saya agendakan untuk dimulai setelah isya dan berakhir 

sekitar jam 9 malam. Tapi karena jam segitu rawan mengantuk, dan 

saya sering ada acara di luar, jadi jadwalnya dimajukan setelah 

azan magrib. Gapapa sebentar, yang penting berkualitas.
44

 

 

 Pelaksanaan kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori tentu 

mendapatkan tanggapan positif dari masyarakat sekitar. Meskipun 

masyarakat tersebut tidak mengetahui dan mengikuti kegiatan secara 

mendalam. 
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Alhamdulillah tanggapan masyarakat sekitar mengapresiasi karena 

yang pertama, dulu mereka gerombolan, sekarang teralihkan 

dengan kegiatan ini. Meskipun dari pihak RT dan RW tidak ada 

respon, ya terserah. Karena mereka bukan terbentuk dari seseorang 

yang suka berorganisasi. Jadi ya, orang kampung biasa. Saya 

memaklumi hal tersebut. Saya juga tidak mau menuntut, yang 

penting ada tindakan dari kita (pihak penyuluh) untuk mengubah 

masyarakat sekitar.
45

 

 

 Selain melakukan pendekatan melalui alat musik terbang dan juga 

penyampaian materi, pak Samsul lebih jauh ingin mengadakan agenda 

bulanan atau tahunan. Pak Samsul bahkan sempat membicarakan hal ini 

dengan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaannya, 

namun sampai saat ini rencana tersebut masih belum terealisasi. 

Ya seperti yang mbak lihat sendiri, di kajian yang saya dirikan 

tidak hanya anak-anak yang sudah cukup dewasa. Namun beberapa 

diantara mereka masih kecil juga. Sebenarnya sempat diskusi 

dengan anak-anak untuk mendaki gunung. Namun kendalanya ya 

itu, takut ada kesenjangan sosial. Sedangkan jika anak-anak yang 

di bawah umur dipaksakan untuk ikut, tentu harus ada penjagaan 

ekstra. Sedangkan tujuan kita yaitu untuk refreshing dan tadabur 

alam. Bisa-bisa kita hanya fokus untuk menjaga mereka. Sementara 

ini ya belum ada pembicaraan lagi untuk agenda bulanan atau 

tahunan.
46

 

 

 Meski dakwah yang dilakukan oleh pak Samsul terbilang cukup 

sukses, namun beliau memiliki cita-cita mengenai majelis taklim yang 

didirikan ini. Beliau ingin majelis taklim yang didirikan ini bisa tetap 

diminati oleh masyarakat yang tinggal disekitarnya. 
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Ya saya cuma berharap supaya anak-anak tetap mau ikut ngaji ini 

sama latihan terbangan. Tidak bosan dengan apa yang saya 

sampaikan dan ajarkan kepada mereka, saya sudah cukup senang.
47

 

  

 Strategi komunikasi dakwah bil hikmah yang dilakukan oleh pak 

Samsul tentu memiliki pandangan dan persepsi yang berbeda pada tiap 

masyarakat binaannya. 

 SF merupakan salah satu Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial 

(PPKS) binaan pak Samsul yang ditunjuk langsung oleh pak Samsul 

menjadi ketua dalam kelompok majelis taklim Diba’a Al-Ansori. Ketika 

ditanya mengenai awal mula bergabung pada majelis taklim Diba’a Al-

Ansori, SF menjawab bahwa pak Samsul melakukan pendekatan terlebih 

dahulu. 

Pertama dideketin dulu sama mas Arif waktu nongkrong di warung 

sama teman-teman. Tapi ya nggak langsung mau ikut semua gitu. 

Pelan-pelan.
48

 

 

 SF mengaku, hal yang membuat tertarik untuk mengikuti majelis 

taklim yang didirikan oleh pak Samsul yaitu karena bersifat netral. 

Maksud saya netral itu tidak ada aturan yang ketat. Mau pakai 

pakaian apapun, datang jam berapapun tidak apa-apa. Asalkan 

dalam kondisi yang bersih.
49

 

 

 Selama 2 tahun mengikuti majelis taklim yang didirikan oleh pak 

Samsul, SF merasa bahwa banyak sekali pelajaran yang bisa diterapkan 

dalam kehidupannya. 
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Ya makin sabar, tidak cepat merendahkan orang dalam artian 

saling menghormati.
50

 

 

 Adapun hal yang membuat SF tetap betah yaitu karena 

pembahasan materinya yang tidak terpaku pada satu materi yang 

disampaikan saat itu. Namun semua pendapat bisa diutarakan secara 

bebas. 

Kalau saya nyebut kegiatan ini NGOPI (Ngobrol Perkara Ilmu) 

mbak, jadi lebih banyak bertukar pendapat.
51

 

 

 Ketika ditanya apakah pernah mengikuti kajian di tempat lain, SF 

menjawab pernah. Namun terdapat perbedaan antara majelis taklim Diba’a 

Al-Ansori dengan tempat lain. Sehingga ia merasa tidak nyaman dengan 

majelis yang baru tersebut. 

Dulu sempat pernah ikut latihan terbang di tempat lain beberapa 

kali di masjid daerah sini. Bedanya kalau di tempat lain, itu hanya 

terbangan saja mbak. Tidak ada ngajinya seperti disini. Kalau 

disini (majelis taklim Diba’a Al-Ansori) itu nggak tegang, santai. 

Kalau di masjid tegang dan serius, karena khusus belajar terbang.
52

 

 

 Meski telah ditunjuk sebagai ketua kelompok majelis taklim 

Diba’a Al-Ansori, namun SF tidak pernah merasa dirinya seperti ketua.  

Mungkin mas Arif nunjuk saya sebagai ketua, karena saya sering 

mengajak teman-teman untuk menghadiri kegiatannya mas Arif ini. 

Dulu, teman-teman tongkrongan saya juga sempat diajak mas Arif. 

Tapi mereka katanya malu, sudah besar tapi ikut ngaji seperti ini. 

Namun pelan-pelan saya arahkan mereka. Cara saya supaya teman-

teman ini kompak ya dengan mengajak pelan-pelan. Terus saya 

bilang ke teman-teman, kalau ini (majelis taklim Diba’a Al-Ansori) 
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bukan kegiatan ngaji. Tapi kegiatan ngobrol pintar perkara ilmu 

(NGOPI).
53

 

 

 KH sebagai salah satu Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial 

(PPKS) binaan pak Samsul ketika ditanya mengenai awal mula 

mengetahui majelis taklim Diba’a Al-Ansori menjawab bahwa diajak oleh 

pak Samsul secara langsung. 

Awalnya ya saya bertemu dengan mas Arif. Kemudian mas Arif 

ngajak saya daripada ngopi di warung sendirian, mending ikut 

kegiatan sambil melestarikan terbangan.
54

 

 

 KH mengaku bahwa dahulu, ia memiliki sifat yang cukup buruk. 

Contohnya seperti menodong orang. Namun justru sikap tersebut hilang 

setelah mengikuti serangkaian kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

Hal itulah yang membuatnya tertarik untuk bergabung dengan majelis 

taklim yang dibuat oleh pak Samsul Arif. 

Dulu sebelum saya ikut kegiatan yang dilakukan oleh mas Arif, 

saya selalu bikin onar mbak. Seperti menodong orang, berkelahi. 

Tapi Alhamdulillah sekarang sifat saya lebih baik dibanding dulu 

berkat mas Arif. Saya berubah karena mas Arif selalu menasehati 

saya, tapi tidak menggurui mbak. Hanya memberikan masukan 

begini-begitu.
55

 

 

 Kemudian ketika ditanya apa yang membuat betah dengan majelis 

taklim yang didirikan oleh pak Samsul, KH menjawab bahwa cara 

berdakwah yang dilakukan pak Samsul tidaklah sama seperti yang lainnya. 

Kita bisa tanya apapun saat sedang ngaji, beliau pasti menjawab. 

Saya yang awalnya tidak tahu, jadi tahu. Saya beberapa kali juga 

pernah tanya lewat pesan WhatsApp untuk menanyakan perihal 
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permasalahan yang saya temui dalam kehidupan dan bersifat 

pribadi. Beliau pasti merespon.
56

 

 

 Setelah kurang lebih satu tahun mengikuti dakwah yang dilakukan 

oleh pak Samsul, KH merasa bahwa banyak yang diperoleh dan diterapkan 

pada kehidupannya. 

Banyak hal yang saya terapkan setelah mengetahui ilmu dari mas 

Arif ini. Seperti sedekah sirri kepada orangtua saya, lebih bisa 

menghargai orang lain tanpa harus melihat apapun, bagaimana cara 

menyikapi orang yang lebih tua maupun yang muda.
57

 

 Ketika ditanya apa yang membuat majelis taklim Diba’a Al-Ansori 

berbeda dengan majelis taklim lainnya, KH menjawab bahwa majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori bersifat bebas. 

Yang membuat beda, karena disini bebas. Kalau kamu suka 

ngerokok, ya ngerokok aja. Kalau di tempat lain seperti musala kan 

nggak mungkin mbak. Kita bawa makanan ke musala juga nanti 

mengotori musala.
58

 

 

 Sependapat dengan KH, DN yang berusia 16 tahun ini diajak oleh 

pak Samsul untuk mengikuti kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

Saya ikut latihan terbangan ini kira-kira sudah dua tahun. Awal 

mulanya diajak sama mas Arif untuk melestarikan terbangan.
59

 

 

 Adapun hal yang membuat DN tertarik untuk bergabung dengan 

majelis taklim Diba’a Al-Ansori karena merasa nyaman dengan 

lingkungan dan suasananya. 

Daripada bermain dengan teman, lebih nyaman untuk bermain 

terbangan disini. Karena disini juga banyak teman.
60
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 Setelah kurang lebih 2 tahun mengikuti majelis taklim Diba’a Al-

Ansori, terdapat beberapa hal yang bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Saya bisa bermain terbang dengan baik mbak, sebelumnya saya 

hanya bisa sedikit-sedikit saja. Memang saya belum pernah ikut 

acara besar, namun beberapa kali diikut sertakan dengan teman-

teman yang lain ketika mas Arif diundang pada suatu acara.
61

 

 

 Sedangkan hal yang membuat DN betah untuk bergabung dengan 

majelis taklim Diba’a Al-Ansori yaitu karena banyak teman dan bisa 

menambah ilmu. 

Ya karena disini banyak teman seumuran, terus bisa belajar-belajar 

gitu.
62

 

 

 Dalam 2 tahun kebelakang, DN mengaku belum pernah ikut kajian 

di tempat lain. Namun DN sering mendapatkan cerita dari teman-temannya 

mengenai perbedaan antara majelis taklim Diba’a Al-Ansori dengan 

majelis taklim lainnya. 

Kalau disini enak mbak, bisa lebih terbuka, terus bisa sambil 

bergurau, jadi nggak tegang.
63

 

 

 Hampir sama dengan DN, AL merupakan salah satu anggota 

majelis taklim Diba’a Al-Ansori yang mengikuti latihan terbang hampir 

1,5 tahun. 

Saya menyebutnya bukan pengajian, tapi latihan terbang. Dulu tahu 

latihan terbang ini karena diajak sama teman.
64
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 Alasan AL untuk menerima ajakan temannya mengikuti 

serangkaian kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori karena tertarik 

dengan alat musik terbang. 

Alasannya karena suara alat musik terbang enak, selain itu ya 

untuk menambah ilmu.
65

 

 

Adapun jumlah Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

yang tergabung dalam pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh pak 

Samsul berjumlah sekitar 10 hingga 15 orang. Sedangkan rentang usia 

yang tergabung pada majelis taklim Diba’a Al-Ansori yaitu antara usia 13 

hingga 32 tahun. Rentang usia yang cukup jauh ini dikarenakan pak 

Samsul tidak membatasi kepada siapapun yang ingin mengikuti majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori. Siapapun boleh bergabung dengan majelis taklim 

Diba’a Al-Ansori. Hal tersebut tentu diperkuat berdasarkan pengamatan 

observasi dan dokumentasi yang dilakukan. Bahkan terlihat anak-anak 

yang masih berusia di bawah 13 tahun mengikuti kegiatan majelis taklim 

yang dilakukan oleh pak Samsul.
66

 

Jika ditotalkan keseluruhannya, mungkin terdapat antara 10 sampai 

15 orang mbak. Namun karena beberapa dari mereka ada yang 

bekerja dan menikah, jadi banyak yang lepas. Untuk usianya, 

antara 13 tahun hingga 30 tahunan yang ada di majelis taklim 

binaan saya. Kenapa bisa jauh begitu rentang usianya, karena 

semakin lama banyak anak-anak kecil yang berminat untuk 

mengikuti majelis taklim yang saya dirikan.
67

 

  

 Untuk membantu proses dakwah yang dilakukan, tentu diperlukan 

struktur organisasi untuk turut membantu mengubah para perilaku 
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anggotanya. Hal ini dikarenakan pada struktur organisasi terdapat 

pembatasan dalam berperilaku. Dalam menjalankan dakwah yang 

dilakukan, pak Samsul menunjuk salah satu masyarakat binaannya untuk 

menjadi ketua. Meski telah menunjuk seorang ketua, namun struktur 

organisasi majelis taklim Diba’a Al-Ansori tidaklah lengkap. 

Saya menunjuk salah satu masyarakat binaan saya yang bernama 

SF untuk menjadi ketua dalam majelis taklim yang saya pimpin ini. 

Meski saya telah menunjuk ketua, namun perangkat organisasi 

lainnya seperti bendahara tidak ada dalam struktur organisasi. 

Alasannya karena kita belum ada kegiatan yang berhubungan 

dengan keuangan. Tugas SF sebagai ketua yaitu untuk merangkul 

para pemuda lain, baik yang sudah bergabung dengan majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori maupun belum. Mengapa saya memilih 

SF? Karena saya anggap dia punya potensi untuk merangkul para 

pemuda lainnya.
68

 

 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dakwah bil hikmah 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah faktor yang bisa mempengaruhi 

maupun mendorong kegiatan agar dapat berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. 

Dalam pelaksanaan dakwah bil hikmah yang dilakukan oleh 

pak Samsul, terdapat beberapa faktor pendukung yang menunjang 

kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

Faktor pendukung yang pertama tentunya dari semangat 

mereka dalam menimba ilmu terhadap majelis taklim yang saya 

bina ini. Kemudian faktor pendukung yang selanjutnya yaitu 

uang mbak. Ini kitab saja saya beli sendiri. Ya begitulah 

dakwah, memang harus berkorban. Namun saya tidak 
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mempermasalahkan hal tersebut. Kita mengeluarkan uang 

untuk kebaikan anak itu sendiri.
69

 

 

Sejalan dengan pengakuan pak Samsul Arif sebagai dai, SF 

sebagai ketua kelompok majelis taklim Diba’a Al-Ansori mengaku 

bahwa faktor pendukung utama berasal dari diri sendiri. 

Tentu faktor utama berasal dari diri sendiri mbak. Saya sebisa mungkin 

untuk selalu mengikuti kegiatan pak Samsul ini demi menambah ilmu.
70

 

KH pun turut memberikan jawaban yang sama. Bahwa faktor 

pendukung yang utama yaitu kemauan kuat dari diri sendiri. 

Kalau faktor pendukung dari diri saya, ya karena ingin 

mempelajari agama. Selain itu saya juga ingin memperbaiki 

diri meski harus pelan-pelan.
71

 

Tidak hanya KH saja, DN sebagai anggota dari majelis taklim 

Diba’a Al-Ansori juga memiliki pendapat yang sama. 

Faktor utamanya karena saya ingin belajar mengenai agama. 

Saya merasa ilmu agama saya masih kurang.
72

 

 

Ali sebagai anggota dari majelis taklim Diba’a Al-Ansori juga 

berpendapat bahwa semua itu tergantung dengan diri masing-masing. 

Faktor utama yang membuat saya semangat untuk datang ke latihan 

terbangan ini, ya karena saya mau belajar mbak. Saya juga mau 

menambah ilmu tentang agama.
73
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b. Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan dakwah bil hikmah yang dilakukan oleh 

pak Samsul, terdapat beberapa faktor penghambat yang ditemukan. 

Meskipun banyak faktor pendukungnya, namun tentu faktor tersebut 

tidak lepas dari beberapa pengaruh faktor penghambat yang ada. 

Menurut beliau, faktor penghambat utama yaitu ketika hujan 

datang. Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak 

Samsul memilih untuk tetap di rumah daripada harus mengikuti 

majelis taklim. 

Faktor penghambat yang pertama, yaitu ketika hujan datang. 

Biasanya kalau hujan datang, yang datang bisa dihitung. Paling 

banyak ya 5 orang.
74

 

Sedangkan faktor penghambat yang kedua dalam pelaksanaan 

majelis taklim Diba’a Al-Ansori yaitu banyak masyarakat binaan pak 

Samsul yang bekerja meskipun hari libur. 

Kemudian faktor berikutnya yaitu ketika mereka bekerja. Kan 

tidak semua masyarakat binaan saya ini bersekolah mbak, 

beberapa diantara dari mereka ada yang sudah bekerja. Atau 

bahkan ada juga yang putus sekolah. Mau saya larang juga 

tidak bisa, mereka seperti itu (bekerja) juga untuk kehidupan 

mereka sendiri. 

 

Adapun faktor penghambat yang ketiga yaitu ketika pak 

Samsul terpaksa harus menghadiri undangan. Beberapa acara memang 

dilaksanakan pada malam hari setelah azan magrib. Sehingga mau 

tidak mau, pak Samsul harus menghadiri undangan tersebut. 
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Faktor penghambat yang ketiga yaitu ketika ada undangan. 

Semisal, saya ada undangan setelah magrib. Otomatis saya 

tidak bisa mengisi. Dulu saya sering sekali hari Minggu malam 

setelah magrib ada kegiatan di Madrasah. Namun akhirnya saya 

meminta libur kegiatan pada pihak Madrasah setiap hari 

Minggu malam.
75

 

 

SF sebagai ketua kelompok majelis taklim Diba’a Al-Ansori, 

mengaku bahwa faktor penghambat yang menyebabkan ia tidak 

mengikuti kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori adalah rasa malas. 

Saya dulu pernah merasa malas untuk ikut kajian. Alasannya 

karena belum terbiasa mengikuti kegiatan seperti itu.
76

 

 

Selain hal tersebut, faktor yang menyebabkan SF malas untuk 

mengikuti kajian yaitu jadwal yang bertabrakan dengan agenda 

lainnya. 

Biasanya teman-teman saya mengajak saya untuk bermain diluar. 

Tapi jadwalnya bertabrakan sama kegiatan mas Arif. Jadi 

terkadang saya memilih untuk menghabiskan waktu dengan teman-

teman saya.
77

 

 

Faktor terakhir yang menyebabkan SF tidak hadir pada 

kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori karena capek sepulang dari 

bekerja. 

Saya ini bekerja sebagai tukang las bubut mbak. Biasanya kalau 

ada garapan banyak, bisa lembur. Itu kan bikin capek, jadi saya 

kalau merasa capek ya tidak ikut kegiatannya mas Arif.
78
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Hampir mirip dengan yang dialami oleh SF, KH mengutarakan 

beberapa faktor yang menyebabkan ia beberapa kali tidak mengikuti 

kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. KH yang memiliki mata 

pencaharian sebagai nelayan ini sering merasa malas saat mengikuti 

kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

Jadi saya bekerja sebagai nelayan mbak. Kalau berangkat siang, 

pulangnya malam dan kebalikannya. Seperti malam ini, saya kerja jam 

10 malam. Nah tapi sekarang ikut ngaji disini. Ya harus bisa melawan 

rasa malas, meskipun sebenarnya tidur lebih enak.
79

 

Sedangkan DN, mengungkapkan bahwa tidak ada faktor yang 

menyebabkan ia malas untuk mengikuti kegiatan pada majelis taklim 

Diba’a Al-Ansori. Pasalnya, DN merasa bahwa waktu pertemuan 1 

minggu 1 kali sangatlah singkat. 

Saya merasa tidak ada uneg-uneg. Alasannya karena waktu 

pertemuan 1 minggu 1 kali cukup singkat. Waktunya pun 

terbatas. Maka dari itu, sebisa mungkin saya ikut latihan 

terbangan ini.
80

 

 

Berbeda dengan AL, justru ia memiliki dua faktor yang 

menyebabkan tidak mengikuti kegiatan majelis taklim Diba’a Al-

Ansori. Faktor pertama yaitu ketika ia merasa tidak enak badan. 

Saya pernah beberapa kali tidak ikut kegiatan terbangannya 

mas Arif. Alasannya karena badan dalam kondisi tidak enak. 

Seperti pusing, demam dan sebagainya.
81
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Sedangkan faktor yang kedua yaitu karena AL memilih 

bermain dengan teman-temannya daripada mengikuti kegiatan majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori. 

Dulu waktu awal-awal, pernah 3 kali tidak ikut kegiatannya 

mas Arif. Saya lebih memilih untuk bermain dengan teman-

teman saya. Malah teman saya ini juga ikut kegiatannya mas 

Arif.
82

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini, akan dilakukan pembahasan mengenai data yang telah 

dikumpulkan sebelumnya. Kemudian data yang telah dikumpulkan, akan 

dianalisis lebih lanjut dan diadakan penyimpulan. 

Untuk mengetahui strategi komunikasi dai melalui dakwah bil hikmah 

beserta faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menjalankan dakwah 

bil hikmah pada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS), peneliti 

memperoleh data yang berasal dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun pembahasannya sebagai berikut: 

1. Strategi Komunikasi yang Dilakukan Dai Dalam Melaksanakan 

Dakwah bil hikmah 

Pada dasarnya, komunikasi merupakan proses perubahan perilaku 

sikap maupun cara berpikir orang lain.
83

 Namun perubahan tersebut harus 

disertai cara penyampaian komunikasi yang efektif dan aktif. Strategi 

komunikasi memang sangat diperlukan dalam kegiatan apapun, termasuk 

salah satunya berdakwah. Terdapat beberapa komponen faktor pendukung 
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maupun penghambat yang harus diperhatikan oleh komunikator mengenai 

strategi komunikasi yang akan dilakukan. Beberapa komponen tersebut 

yaitu: 

a. Mengetahui karakteristik sasaran komunikasi secara mendalam. 

b. Pemilihan media yang tepat dan akan digunakan. 

c. Mengkaji lebih detail mengenai tujuan dari pesan komunikasi yang 

disampaikan. 

d. Peran komunikator dalam komunikasi yang akan dilakukan.
84

 

  Apabila keempat komponen tersebut sudah dipilih dan 

dilaksanakan dengan sesuai, maka target komunikator akan tercapai sesuai 

rencana yang telah ditetapkannya. Keempat komponen yang telah 

disebutkan sangat bereratan dengan model komunikasi SMCR yang dibuat 

oleh David K. Berlo. 

 Untuk mendalami keempat komponen tersebut, pak Samsul 

memerlukan waktu yang cukup lama. Tujuannya agar rencana yang akan 

dilakukan pak Samsul bisa berjalan sedemikian rupa. Selain itu, agar pesan 

yang disampaikan pak Samsul bisa dipahami oleh Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaannya. 

 Agar perencanaan yang dilakukan oleh pak Samsul sesuai dengan 

target yang diinginkan, maka pak Samsul mendekati beberapa pemuda 

terlebih dahulu. Kemudian beliau bertanya-tanya mengenai hal-hal yang 

disukai oleh Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang hidup 
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di lingkungan pak Samsul. Setelah mengetahui hal yang disukai oleh target 

dakwahnya, pak Samsul mengkaji kembali kira-kira apa saja yang perlu 

disiapkan. Salah satunya yaitu metode dakwah yang akan diterapkan oleh 

pak Samsul. 

 Hal tersebut sesuai dengan ucapan beliau ketika ditanya mengenai 

metode pendekatan dakwah yang dipilih pak Samsul agar Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang hidup di lingkungan mau 

menerima dakwah yang beliau ajarkan. 

 Tidak hanya itu, pak Samsul selaku dai juga tidak langsung 

menyebutkan bahwa akan melakukan pengajian. Namun beliau menyebut 

kegiatan dakwah tersebut kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial 

(PPKS) binaannya dengan sebutan “latihan terbangan” atau “ngobrol 

perkara ilmu (NGOPI)”. Hal ini dibuktikan ketika keempat informan 

diwawancarai, mereka menyebut kegiatan pak Samsul antara 2 hal 

tersebut. 

 Adapun tujuan pak Samsul memberikan penyebutan yang berbeda 

agar semakin banyak Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

yang mau mengikuti dan menerima dakwah beliau. Karena dakwah dalam 

pikiran banyak orang yaitu kegiatan yang membosankan. 

 Dalam berdakwah, strategi komunikasi sama seperti metode 

dakwah yang digunakan oleh seorang dai. Terdapat beberapa metode 

dakwah yang bisa dipilih dan digunakan oleh dai, diantaranya yaitu 

melalui kalimat yang lembut, berdebat, bertukar pikiran hingga pendekatan 
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sedemikian rupa. Semua metode tersebut memang harus disesuaikan 

dengan keadaan mad’u nya. 

 Dari beberapa metode dakwah yang ada, pak Samsul memilih 

menggunakan metode dakwah bil hikmah. Dalam proses pelaksanaan 

dakwah bil hikmah, terdapat 3 keutamaan penting yang harus diperhatikan 

oleh dai. Keutamaan tersebut meliputi keilmuan yang dimiliki, sikap sabar 

yang luas dan juga tidak terburu-buru.
85

 Sejatinya pendekatan bil hikmah 

tidak bisa dilakukan secara singkat. Perlu pendekatan terus menerus agar 

bisa mengambil hati para mad’u. Tidak hanya itu, kesabaran dalam 

membimbing juga menjadi catatan penting karena perubahan sikap tidak 

bisa dilakukan secara instan. 

 Pemilihan metode bil hikmah yang dilakukan oleh pak Samsul 

tentu telah disesuaikan dengan keadaan mad’u nya. Untuk mendukung 

dakwah bil hikmah yang dilakukan, pak Samsul mengimbangi metode 

dakwah tersebut dengan mengajak Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial (PPKS) binaannya untuk bermain alat musik terbang terlebih dahulu 

selama kurang lebih 10 hingga 15 menit. 

 Untuk mengimbangi pendekatan melalui alat musik terbang, pak 

Samsul menyelipkan materi keagamaan yang berasal dari kitab. 

Penyampaian materi ini berlangsung sebentar saja, yaitu 10 hingga paling 

lama 15 menit. Terkadang beliau juga mempraktikkan mengenai materi 

yang disampaikan agar masyarakat binaannya bisa memahami dengan 
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jelas. Agar pemikiran Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

binaan pak Samsul lebih terasah, pak Samsul melakukan sesi bertukar 

pikiran maupun pendapat setelah penyampaian materi dilakukan. Sesi ini 

merupakan sesi paling penting, karena pak Samsul bisa menilai sejauh 

mana pengetahuan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

mengenai agama. 

 Adapun hal yang didiskusikan pada saat bertukar pikiran tidak 

hanya terpaku pada materi yang telah disampaikan oleh pak Samsul 

sebelumnya. Apabila diantara Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial 

(PPKS) ingin bertanya diluar konteks, pak Samsul membebaskan. Asalkan 

pertanyaan tersebut masih berkaitan dengan unsur keagamaan. 

 Keberhasilan dakwah yang dilakukan oleh pak Samsul tidak hanya 

terlihat dari segi pertanyaan maupun jawaban kritis yang diucapkan. 

Namun dapat dilihat juga dari sisi masyarakat yang bergabung pada 

majelis taklim Diba’a Al-Ansori. Beberapa masyarakat yang tidak 

memiliki latar belakang penyimpangan sosial juga mempunyai 

ketertarikan dengan cara dakwah yang diterapkan oleh pak Samsul sebagai 

dai. Bahkan anak-anak yang berusia kurang dari 13 tahun juga beberapa 

terlihat menyimak kajian majelis taklim Diba’a Al-Ansori yang dipimpin 

pak Samsul secara langsung. 

 Pak Samsul juga mempersilahkan Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaannya untuk bertanya perihal apapun di 

luar jam kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. Bahkan apabila 
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Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan beliau ingin 

bertanya dengan mendatangi pak Samsul di rumah, beliau tidak 

mempermasalahkan sama sekali. Justru beliau senang ketika Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) tersebut memberikan dampak 

timbal balik yang positif terhadap dakwah yang dilakukan pak Samsul. 

 Hal ini tentu sangat berbeda dengan peraturan pada majelis taklim 

pada umumnya. KH yang merupakan salah satu Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak Samsul mengaku bahwa hal 

tersebut yang membuatnya betah dan selalu mengikuti kegiatan majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori. 

 Aturan yang tidak terlalu ketat namun tetap mendidik juga turut 

mendukung strategi komunikasi yang dilakukan oleh pak Samsul agar 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaannya nyaman 

mengikuti kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. Pernyataan ini 

didukung dari keempat informan yang tergabung pada majelis taklim 

Diba’a Al-Ansori ini. Pernyataan tersebut disampaikan ketika wawancara 

sedang berlangsung. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dakwah bil hikmah 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pak Samsul 

telah menyatakan beberapa faktor pendukung dalam dakwah bil hikmah 

yang dilakukan beliau kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial 

(PPKS) binaannya. Beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan 

dakwah bil hikmah yang dilakukan oleh pak Samsul yaitu: 
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a. Keinginan kuat untuk menimba ilmu dari Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak Samsul. 

b. Dana untuk menunjang keberhasilan metode dakwah yang berasal dari 

pengasuh majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

 Kedua faktor pendukung tersebut memang sangat mempengaruhi 

keberhasilan dakwah yang dilakukan oleh pak Samsul. Apabila tidak ada 

keinginan kuat yang berasal dari diri tiap Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaannya, tentu dakwah tersebut tidak akan 

berjalan sesuai dengan rencana yang dilakukan. 

 Faktor pendukung yang diungkapkan oleh pak Samsul sama persis 

seperti yang telah diucapkan 3 informan yang tergabung pada majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori melalui proses wawancara. Jika tidak ada rasa 

ingin tahu mengenai agama pada diri masing-masing, maka proses 

penyampaian dakwah tidak akan bisa. 

 Tentu pengorbanan yang dilakukan dai agar mad’u mau 

mendengarkan apa yang dilakukan oleh dai berbeda-beda. Pak Samsul 

sebagai salah satu seorang dai bahkan mengeluarkan uang untuk 

membelikan kitab Safinatun Najah dan Aqidatul Awam. Tidak hanya itu, 

beliau juga membeli sebagian alat musik terbangan kepada seorang 

temannya untuk digunakan berdakwah pada Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak Samsul. 
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 Setelah membahas faktor pendukung, ketahui beberapa faktor 

penghambat yang ditemui dalam pelaksanaan dakwah bil hikmah yang 

dilakukan oleh pak Samsul. Diantaranya: 

a. Ketika cuaca berubah menjadi hujan. 

b. Banyak Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak 

Samsul yang bekerja maupun mementingkan urusan pribadi. 

c. Adanya undangan. 

 Pada faktor penghambat pertama, tentunya cuaca yang berubah 

dapat dikatakan lumrah apabila terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Meski 

hujan datang, beberapa Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

binaan pak Samsul tetap datang pada kegiatan majelis taklim Diba’a Al-

Ansori yang dilakukan walau jumlahnya hanya sedikit. 

 Sedangkan pada faktor penghambat yang kedua, tentu setiap 

masyarakat binaan pak Samsul memiliki latar yang berbeda. Sehingga pak 

Samsul tidak bisa bertindak cukup tegas. Karena jika pak Samsul 

bertindak tegas, tentu Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

akan merasa ditekan dan dipaksa mengikuti kajian yang diselenggarakan 

oleh pak Samsul. 

 Adapun pada faktor penghambat yang ketiga berasal dari pak 

Samsul sendiri. Karena beliau merupakan satu-satunya dai yang mengisi 

kegiatan di majelis taklim Diba’a Al-Ansori. Maka dari itu jika pak 

Samsul berhalangan hadir, maka kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori 
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yang dilakukan tiap hari Minggu malam pun terpaksa tidak bisa 

dilaksanakan. 

 Dari faktor penghambat yang diungkapkan oleh pak Samsul selaku 

pengasuh dari majelis taklim Diba’a Al-Ansori, memiliki jawaban yang 

sama seperti keempat anggota majelis taklim Diba’a Al-Ansori. Adapun 

faktor penghambat yang berasal dari diri masing-masing informan 

dijelaskan secara detail. Keempat jawaban tersebut tidak mengungkapkan 

bahwa dakwah bil hikmah yang dilakukan oleh pak Samsul membosankan. 

Bahkan beberapa diantara keempat informan tersebut mengaku sudah tidak 

pernah lagi absen mengikuti kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori 

dengan alasan bermain atau kesenangan tersendiri. Mereka absen tidak 

mengikuti kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori dengan alasan sedang 

bekerja, capek sesuai bekerja maupun karena sedang tidak enak badan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada majelis taklim 

Diba’a Al-Ansori, hasil simpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Strategi Komunikasi yang Dilakukan oleh Pengasuh Majelis Taklim 

Diba’a Al-Ansori Dalam Melaksanakan Dakwah Bil hikmah  

 Strategi komunikasi yang dilakukan oleh pak Samsul pada Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaannya yaitu melalui 

pendekatan alat musik terbangan. Pendekatan ini dilakukan berdasarkan 

mayoritas Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak 

Samsul pandai dalam bermain gitar, beberapa diantaranya bahkan 

memiliki profesi sebagai pengamen. Diketahui bahwa kunci gitar dan 

terbangan memiliki rumus yang sama, sehingga Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak Samsul dapat dengan mudah 

menyerap ajaran yang diberikan. 

  Setelah latihan terbangan, pak Samsul mengisi materi mengenai 

fikih dan ketauhidan sekitar 10 hingga 15 menit saja. Selanjutnya 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Pada sesi tanya jawab, Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) dibebaskan untuk menanyakan 

apapun terkait dengan permasalahan yang terjadi. Adapun bahasa yang 

digunakan oleh pak Samsul dalam menyampaikan dakwahnya yaitu bahasa 

sehari-hari yang mudah dipahami. 
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 Aturan yang tidak ketat dan tidak adanya pembatasan pada majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori, membuat Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial (PPKS) binaan pak Samsul semakin betah dan nyaman ketika 

mengikuti kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Menjalankan 

Dakwah Bil hikmah 

  Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan dakwah bil hikmah 

yang dilakukan oleh pak Samsul yaitu: 

a. Keinginan kuat dari Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

binaan pak Samsul untuk menimba ilmu agama. 

b. Dana untuk operasional kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

  Sedangkan faktor penghambat yang ditemui dalam pelaksanaan 

dakwah bil hikmah yang dilakukan oleh pak Samsul meliputi: 

a. Ketika cuaca berubah menjadi hujan. 

b. Banyak Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak 

Samsul yang bekerja dan mementingkan urusan pribadi, sehingga tidak 

bisa mendatangi majelis taklim yang dilaksanakan. 

c. Terhalangnya kehadiran pak Samsul untuk mengisi kegiatan majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori dikarenakan undangan. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan uraian data yang telah dijelaskan, terdapat beberapa saran 

yang bisa diberikan kepada beberapa pihak, yaitu: 
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1. Kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang Tergabung 

Pada Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori 

Diharapkan untuk tetap mengikuti majelis taklim dalam kondisi 

apapun. Selain itu, bersikaplah kritis terhadap apa yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Jangan merasa malu bertanya jika ada hal yang belum 

dipahami. 

2. Kepada Pak Samsul Selaku Pengasuh Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori 

Diharapkan untuk tidak bosan membimbing dan mengarahkan 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) pada jalan yang lurus. 

Serta, ajak Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan RT/RW setempat agar aparat setempat 

mengetahui perubahan sikap positif pada masyarakat binaan yang 

dipimpin. 

3. Kepada Peneliti/Mahasiswa 

Diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

topik yang sama dengan fokus penelitian yang berbeda agar penelitian 

yang dilakukan tidak berhenti. 

4. Kepada Pembaca 

Peneliti menyadari betul bahwa penelitian maupun penulisan 

skripsi ini terdapat banyak kekurangan. Diharapkan kepada para pembaca 

untuk dapat menyempurnakan karya yang telah dibuat oleh peneliti. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Metode Penelitian Sumber Data Fokus Penelitian 

STRATEGI 

KOMUNIKASI 

PAK SAMSUL 

MELALUI 

DAKWAH BIL 

HIKMAH 

KEPADA 

PEMERLU 

PELAYANAN 

KESEJAHTER

AAN SOSIAL 

(PPKS) di 

MAJELIS 

TAKLIM 

DIBA’A AL-

ANSORI 

1. Strategi 

Komunikasi 

 

 

 

2. Strategi 

Dakwah 

 

 

 

3. Dakwah Bil 

hikmah 

 

 

 

 

 

 

4. Pemerlu 

Pelayanan 

Kesejahteraa

n Sosial 

(PPKS)  

 

 

1. Pengertian 

2. Komponen 

Strategi 

Komunikasi 

 

1. Pengertian  

2. Unsur-Unsur 

Dakwah 

 

1. Pengertian 

2. Bentuk-Bentuk 

Dakwah Bil 

hikmah 

 

 

 

 

1. Pengertian 

2. Unsur-Unsur 

1. Media 

pendekatan 

yang digunakan 

oleh dai 

 

 

 

 

 

 

1. Cara 

pendekatan 

yang digunakan 

pak Samsul 

selaku dai 

2. Teknik 

penyampaian 

dakwah 

 

1. Sikap terhadap 

dakwah yang 

diberikan 

1. Pendekatan 

Penelitian 

 Kualitatif 

2. Jenis 

Penelitian: 

 Kualitatif 

Deskriptif 

3. Lokasi 

Penelitian 

 Majelis 

taklim 

Diba’a Al-

Ansori 

4. Pengumpulan 

Data 

 Observasi 

 Wawancar

a 

 Dokumenta

si 

5. Analisis Data 

 Triangulasi 

Sumber 

1. Informan 

 Pak Samsul  

 Pemerlu 

Pelayanan 

Kesejahte

raan 

Sosial 

(PPKS)  

2. Observasi 

3. Wawanca

ra 

4. Dokumen

tasi 

1. Bagaimana strategi 

komunikasi yang 

dilakukan oleh pak 

Samsul selaku dai 

dalam 

melaksanakan 

dakwah bil 

hikmah? 

2. Apa saja faktor 

pendukung dan 

faktor penghambat 

dalam menjalankan 

dakwah bil hikmah 

kepada Pemerlu 

Pelayanan 

Kesejahteraan 

Sosial (PPKS) di 

majelis taklim 

Diba’a Al-Ansori? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Lokasi Penelitian : Majelis Taklim Diba’a Al-Ansori, kelurahan 

Gadingrejo,  kecamatan Gadingrejo, kota Pasuruan 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Pak Samsul Selaku Dai 

a. Pedoman wawancara mengenai strategi komunikasi yang 

dilakukan dai melalui metode bil hikmah: 

1) Apa saja visi misi dai agar dakwah bil hikmah berjalan sesuai 

dengan keinginan? 

2) Bagaimana sejarah terbentuknya majelis taklim Diba’a Al-Ansori? 

3) Bagaimana peran dai sebagai penyuluh agama dalam melakukan 

dakwah? 

4) Dimana lokasi yang dipakai untuk melakukan kegiatan majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori? 

5) Berapa jumlah masyarakat dan rata-rata usia yang tergabung dalam 

kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori? 

6) Apakah ada struktur organisasi pada majelis taklim Diba’a Al-

Ansori? 

7) Mengapa memilih musik untuk melakukan pendekatan kepada 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) ? 

8) Bagaimana respon Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial 

(PPKS) ketika menggunakan pendekatan melalui alat musik 

terbang? 

9) Apa saja metode dakwah yang diterapkan pada Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) ? 

10) Bagaimana alur kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori? 

11) Materi yang disampaikan mengacu pada kitab apa saja? 

12) Berapa lama waktu yang digunakan untuk menyampaikan materi? 

13) Apakah ada aturan yang diberlakukan ketika kegiatan majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori dilakukan? 
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14) Apakah ada sanksi ketika salah satu Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) melakukan hal diluar norma saat 

kegiatan majelis taklim dilaksanakan? 

15) Perubahan apa saja yang terjadi pada Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) dan dirasakan oleh dai selama kurang 

lebih 2 tahun? 

16) Kapan pelaksanaan kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori 

dilakukan? 

17) Bagaimana respon masyarakat sekitar hingga aparat berwenang 

terkait pelaksanaan kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori? 

18) Apakah terdapat agenda bulanan maupun tahunan yang disepakati 

oleh dai dan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) ? 

19) Bagaimana harapan dai terhadap majelis taklim Diba’a Al-Ansori 

kedepannya? 

b. Pedoman wawancara mengenai faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan dakwah bil hikmah: 

1) Apa saja faktor pendukung dalam kegiatan majelis taklim Diba’a 

Al-Ansori? 

2) Apa saja faktor penghambat dalam kegiatan majelis taklim Diba’a 

Al-Ansori? 

2. Wawancara dengan ketua dan anggota majelis taklim Diba’a Al-

Ansori 

a. Pedoman wawancara mengenai strategi komunikasi dai 

melalui metode bil hikmah: 

1) Bagaimana awal mula mengetahui majelis taklim Diba’a Al-

Ansori? 

2) Apa yang membuat tertarik untuk bergabung dengan majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori? 

3) Sejauh ini, ilmu apa saja yang sudah didapatkan dan 

diterapkan? 
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4) Apa yang membuat betah untuk bergabung di majelis taklim 

Diba’a Al-Ansori? 

5) Dibanding majelis taklim lain, apa yang membuat majelis 

taklim Diba’a Al-Ansori terlihat berbeda? 

6) Tugas apa yang diberikan pada dai kepada ketua? (khusus 

ketua majelis taklim) 

b. Pedoman wawancara mengenai faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang dialami dan dirasakan Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) : 

1) Apa saja faktor pendukung yang membuat untuk tetap 

semangat mengikuti kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori? 

2) Apa saja faktor penghambat yang membuat malas sehingga 

tidak mengikuti kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori? 

3. Pedoman Dokumentasi 

a. Dokumentasi kegiatan majelis taklim Diba’a Al-Ansori. 

b. Dokumentasi kegiatan wawancara. 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1: Wawancara dengan pak Samsul Arif Selaku Dai 

 

Gambar 2: Perkenalan dengan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial 

(PPKS)  
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Gambar 3: Praktik Tayamum 

 

Gambar 4: Praktik Wudu dengan Air Mustakmal 
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Gambar 5: Wawancara dengan DN 

 

Gambar 6: Wawancara dengan SF, Ketua Kelompok 
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Gambar 7: Wawancara dengan AL 

 

Gambar 8: Wawancara dengan KH 
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Gambar 9: Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak 

Samsul 

 

Gambar 10: Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) binaan pak 

Samsul 
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Gambar 11: Kitab yang digunakan pak Samsul 

 

Gambar 12: Foto bersama dengan sebagian Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS)  
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